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ABSTRAK

Palupi Dwi Kuntari, 2009.Keefektifan Penggunaan Metode Inkuiri Dalam
Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Kaidah Pencacahan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 I|PA SMA Negeri 5
Yogyakarta. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Univer sitas Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelgaran
matematika di Sekolah Menengah Atas dengan menggunakan metode Inkuiri
dilihat dari keaktifan siswa dan prestas belgar siswa daam pembelgaran
matematika dengan menggunakan metode Inkuiri dan untuk mengetahui
tanggapan siswa serta pendapat guru terhadap pembelgaran matematika dengan
menggunakan metode Inkuiri.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data keterlibatan siswa,
prestas belgjar siswa, tanggapan siswa dan pendapat guru. Data keterlibatan siswva
diperoleh melalui observas yang dianalisis dengan menghitung persentase dan
kriteria keterlibatan setigp siswa dalam setigp pembelgaran, kemudian
menentukan kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan. Data prestasi belgar
diperoleh dari hasil pre test dan post test. Mulamula dianalisis sesuai dengan
rubrik penilaian sehingga diperoleh skor tes prestasi belgjar. Selanjutnya kedua
skor tes prestasi dianalisis menggunakan uji t untuk menentukan apakah ada
peningkatan prestas belgar siswa. Data tanggapan siswa diperolen melalui
quisioner. Data dianalisis dengan menentukan skor setiap pernyataan masing-
masing siswa, kemudian dihitung skor total yang diperoleh masing-masing siswa.
Skor total tersebut kemudian dianalisis dengan cara menghitung persentase dan
kriteria tanggapan masing-masing siswa. Setelah itu, ditentukan kriteria tanggapan
seluruh siswa dari kriteria tanggapan masing-masing siswa. Data pendapat guru
diperolen dari wawancara peneliti dengan guru. Data dideskripsikan sesuai
dengan jawaban guru dalam wawancara tersebut.

Hasil penelitian adalah sebagal berikut (1) metode Inkuiri cukup efektif
mengaktifkan siswa dalam proses pembelgjaran. (2) Ada peningkatan prestasi
belgjar siswa yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara
skor pre test dan skor post test. (3) Siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pembelgaran matematika dengan metode Inkuiri. Tanggapan positif yang
dimaksud adalah ketertarikan siswa mengikuti pembelgjaran dengan metode
Inkuiri. Menurut guru pembelgaran matematika dengan metode Inkuiri dalam
pembelgjaran ini dapat membuat siswa berminat terhadap pelajaran matematika,
lebih percaya diri, lebih aktif terutama dalam menyampaikan pendapatnya, dan
dapat melatih siswa untuk berpikir kritis.
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ABSTRACT

Palupi Dwi Kuntari, 2009. The Effectiveness of Inquiry Method in Teaching
Mathematics on the Study of Amount Theorem to Improve Critical Thinking
for the XI Grades Students of Natural Science Program in 5 State Senior High
School of Yogyakarta. Study Program of Mathematic Pedagogy, Faculty of
Teacher ship and Pedagogy, Sanata Dhar ma University, Y ogyakarta.

This research purposed to know the effectiveness of mathematic learning
in Senior High School by using Inquiry method considered from the students
activeness and learning achievement in mathematic learning by using inquiry
method and to know the students response and teachers opinion towards
mathematic learning by using Inquiry method.

The data needed in this research were data on students involvement,
students’ learning achievement, students' response and teachers’ opinion. Data on
students’ involvement was gained through observation analyzed by calculating the
percentage and criteria of each student’s involvement in every learning, and then
determining the criteria of students' involvement thoroughly. Data on learning
achievement was gained from pre test and post test. Initidly it was analyzed
appropriately to the evaluation rubric in order to gain score of learning
achievement test. Then, both scores of achievement test were analyzed by using t
test for determining whether there is increase of students learning achievement.
Data on students response was gained through questionnaire. The data was
analyzed by determining score of each statement of every student, and then total
score gained by each student was calculated. This total score was then analyzed
by calculating the percentage and criteria of each student’s response. Furthermore,
it was determined response criteria of entire students from response criteria of
each student. The data on teachers opinion was gained from interview by
researcher and the teacher. The data was described appropriately to the teachers
answer in the interview.

The result of this research are following (1) Inquiry method is moderately
effective to activate the students in learning process; (2) There is increase of
students’ learning achievement showed by the existence of significant difference
between score of pre test and post test; (3) The students give positive response
towards mathematic learning by Inquiry method. The positive response intended
was students' interest to follow the learning by Inquiry method. According to the
teacher of mathematic pedagogy, by Inquiry method in this learning, it can makes
student to have interest towards mathematic subject, become more self
confidence, more active in particularly in conveying their opinion, and can train
the student to critically reasoning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu semua unsur yang
terkait dalam dunia pendidikan harus secara konstruktif dan sistematis
sehingga dapat menghasilkan produk pendidikan yang bermutu dan sesuai
dengan kebutuhan saat ini (Kurikulum Berbasis Kompetensi).

Kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan saat ini adalah
kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi, dimana siswa
dituntut untuk dapat berpikir kritis dan guru berperan sebaga fasilitator.
Dalan pembelgaran matematika, pendekatan pemecahan masalah
merupakan fokus utama yang mencakup masalah tertutup dengan solusi
tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan
berbagai cara penyelesaian (Peraturan Mentri Nomor 22 Tahun 2006).

Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan daya
berpikir siswa perlu dikembangkan ketrampilan untuk memahami masalah
dan menafsirkan solusinya. Namun tidak sedikit guru matematika yang
merasa kesulitan dalam membelgarkan siswa bagaimana menyelesaikan
masalah matematika. Kesulitan ini lebih disebabkan suatu pandangan yang
mengatakan bahwa jawaban akhir dari permasalahan merupakan tujuan

utama dari pembelgaran. Padahal perlu kita sadari bahwa proses
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penyelesaian suatu masalah yang dikemukakan siswa merupakan tujuan
utama dalam pembel g aran matematika (Suherman, dkk, 2003:113).

Untuk dapat memecahkan masalah matematika, melalui proses
memahami masalah dan menafsirkan solusinya, diperlukan kemampuan
untuk berpikir kritis. Dengan kemampuan berpikir kritis, siswa dapat
berkomunikasi dengan guru maupun teman sebaya, mengeluarkan ide-
idenya dalam menentukan strategi pemecahan masalah, yang akhirnya
menemukan solusi dari masalah tersebut. Komunikas yang terjalin antara
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa sangat penting karena
pembelgjaran akan terlaksana secara efektif. Dengan demikian diharapkan
bahwa prestasi belgjar siswa juga akan meningkat.

Strategi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sering
menjadi masalah tersendiri bagi para guru. Siswa sulit digak berdiskusi
untuk mengemukakan ide-idenya. Terkadang hanya karena malu ataupun
takut kalau ide yang diutarakan siswa belum benar. Oleh karena itu, guru
perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menyajikan
permasalahan-permasalahan  terbuka yang  memungkinkan  siswa
menyelesaikan dengan banyak cara dan mungkin dengan banyak jawaban
benar.

Salah satu metode alternatif pembelgjaran yang memungkinkan
siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada pembelgjaran
matematika adalah metode Inkuiri. Metode Inkuiri adalah metode mengajar

yang mirip dengan metode penemuan. Metode Inkuiri dilakukan melalui
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ekspositori, kelompok, dan secara sendiri-sendiri. Penemuan hasil akhir
yang harus ditemukan siswa merupakan sesuatu yang baru bagi dirinya dan
belum diketahui oleh guru (Suherman, dkk, 2003:180). Metode inkuiri
merupakan metode pembelgjaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar
berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelgaran siswa
lebih banyak belgjar sendiri, mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan
masalah (Segala, 2004).

Kemampuan siswa untuk berpikir kritis dapat digali misalnya saat
pembelgjaran matematika pada pokok bahasan Kaidah Pencacahan. Siswa
dapat menemukan beberapa alternatif penyelesaian dari suatu masalah yang
kemudian didiskusikan bersama dan pada akhirnya siswa dapat menarik
kesimpulan. Proses diskusi sangat penting dimana siswa dapat berpikir kritis
menanggapi suatu penyelesaian dan saling bertukar pikiran untuk
menemukan penyel esaian yang tepat.

Berdasarkan tujuan pendekatan metode Inkuiri, serta permasal ahan
yang dihadapi guru matematika pada umumnya, penulis tertarik untuk
meneliti seberapa efektif penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
dari keaktifan siswa dan prestasi belgar siswa, dengan judul “Keefektifan
Penggunaan Metode Inkuiri dalam Pembelgaran Matematika untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X1 IPA di SMA

Negeri 5 Yogyakarta’.
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B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikemukakan persoalan

yang lebih spesifik antaralain sebagai berikut :

1. Pembelgaran masih banyak berpusat pada aktifitas guru dalam mengajar

suatu materi sehingga guru kurang memberikan kesempatan kepada para

siswa untuk belgjar dengan siswa lain dan terlibat secara aktif dalam

pembelgjaran matematika di kelas.

2. Rendahnya kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan

masalah matematika sehingga siswa kurang termotivas

memecahkannya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masal ah tersebut serta mempertimbangkan

keterbatasan kemampuan, pengetahuan, waktu dan biaya, maka pada

penelitian ini penulis membatasi masal ah-masalah sebagai berikut :

1. Populasi penelitian adalah siswa kelas X1 IPA SMA Negeri

Yogyakarta tahun garan 2009/2010 sedangkan sampel penelitiannya

adalah siswa kelas XI IPA 1.

2. Pendlitian ini hanya membahas mengena keefektifan penggunaan

metode Inkuiri dalam pembelgaran matematika untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 5

Yogyakarta tahun gjaran 2009/2010 khususnya pada pokok bahasan

Kaidah Pencacahan.
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3. Hasil pendlitian diterapkan sebatas untuk SMA Negeri 5 Yogyakarta,

karena penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 Yogyakarta dan belum

tentu sesuai untuk sekolah lain.

D. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tentang

keefektifan penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgaran matematika

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 1PA di SMA

Negeri 5 Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah

tersebut, maka dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian

sebagal berikut :

1. Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode Inkuiri

pembelgaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun gjaran
2009/2010 ditinjau dari keaktifan siswa ?

. Bagamanakah keefektifan penggunaan metode Inkuiri dalam
pembelgaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun gjaran
2009/2010 ditinjau dari prestasi belgjar siswa ?

. Bagaimanakah tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan metode

Inkuiri  dalam pembelgaran matematika untuk  meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 5

Y ogyakarta tahun gjaran 2009/20107?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Keefektifan penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgjaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 [PA di
SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 ditinjau dari
keaktifan siswa.

2. Keefektifan penggunaan metode Inkuiri dalam pembel ajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI [PA di
SMA Negeri 5 Y ogyakarta tahun gjaran 2009/2010 ditinjau dari prestasi
belgjar siswa

3. Tanggapan siswa dan pendapat guru terhadap penggunaan metode
Inkuiri  dalam pembelgaran matematika untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 5

Y ogyakarta tahun gjaran 2009/2010.
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F. Definis Istilah

1. Keefektifan Pembelgaran
Keefektifan pembelgaran adalah keterlibatan siswa dalam proses
pembelgaran dan adanya hasil pembelgaran berupa peningkatan
prestas belgjar siswa.

2. Metode Inkuiri
Metode Inkuiri merupakan metode yang dilakukan melalui ekspositori,
kelompok, dan secara sendiri-sendiri. Selain sebagai pengarah dan
pembimbing, guru menjadi sumber data yang diperlukan. Siswa masih
harus mengumpulkan informasi tambahan, membuat hipotesis dan
mengujinya. Sebuah tujuan mengajar dengan metode Inkuiri adalah agar
siswa tahu dan belgjar metode ilmiah, serta mampu mentransfernya ke
dalam situasi lain.

3. Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan sebuah proses berpikir yang bermuara pada
tujuan akhir yaitu membuat kesimpulan ataupun keputusan yang masuk
akal tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa yang akan
kita lakukan. Berpikir kritis bukanlah dilakukan untuk mencari jawaban
semata, tetapi yang lebih utama adalah mempertanyakan jawaban, fakta,

atau informasi yang ada.
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G. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
guru matematika dalam memilih metode pembelgjaran yang sesuai
dengan kondisi siswa sehingga dapat mengembangkan pola berpikir
siswa

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para
peneliti sgenis dalam mempersiapkan penelitian mengenai metode
Inkuiri.

3. Bagi peneliti merupakan langkah awal untuk menyusun karya ilmiah
dalam dunia pendidikan dan dapat meningkatkan wawasan dalam bidang

pendidikan sehingga dapat diterapkan ketika menjadi guru.
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A.

BAB 11

LANDASAN TEORI

Kajian Teoritik

1. Pembelajaran Matematika

Daam proses belgjar dan pembelgjaran, siswa harus terlibat
aktif dan siswa menjadi pusat kegiatan belgjar dan pembelgjaran di kelas
(Slavin, 1994 dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2007:116).
Walaupun demikian, guru merupakan faktor yang cukup menentukan
keberhasilan proses belgar dan pembelgaran. Dalam proses
pembelgjaran terdapat proses interaks antara guru dan siswa, dimana
guru membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Menurut Marpaung (2002, dalam Anna Yulia, 2005:5),
pembelgaran adalah kegiatan membimbing siswa mengikuti jalur
belgarnya (track) menuju tujuan, mendorong mereka aktif mengolah
atau memproses informasi, mendorong mereka berani mengutarakan ide-
idenya, mau belgjar dari kesalahan, berdiskusi dengan siswa dan guru.
Dengan proses ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan
kepercayaan dirinya dan lebih dapat berpikir kritis.

Daam pembelgaran matematika, siswa akan memperoleh

pengetahuan dan ketrampilan jika mereka mau mendengar dan melihat
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penjelasan dari guru maupun teman serta mau berdiskusi dengan teman
dan mau mengerjakan soal latihan.

National Councol of Teachers of Mathematics (NCTM 2000,
dalam Fransiska Karinda Budiani, 2008:7) merumuskan bahwa peserta
didik harus mempelgari matematika melalui pemahaman dan aktif
membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain, siswa diharapkan aktif
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang telah dia miliki.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pembelgjaran
matematika adalah proses membantu siswa dalam membangun
pengetahuannya melalui proses mengkonstruksi dari  pengalaman-

pengalaman yang telah dimilikinya.

2. Metode I nkuiri

Metode Inkuiri adalah metode manggjar yang mirip dengan
metode penemuan. Mengajar dengan metode penemuan biasanya
dilakukan dengan ekspositori dalam kelompok-kelompok kecil. Tetapi
megajar dengan metode inkuiri dilakukan melalui ekspositori, kelompok,
dan secara sendiri-sendiri. Dalam metode penemuan hasil akhir yang
harus ditemukan siswa merupakan sesuatu yang baru bagi dirinya dan
belum diketahui oleh guru. Tetapi dalam Inkuiri hal yang baru itu juga
belum dapat diketahui oleh guru. Dalam metode ini selain sebagal

pengarah dan pembimbing, guru menjadi sumber informas data yang
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diperlukan, siswa masih haris menumpulkan informasi tambahan. Inkuiri
pada tingkat paling dasar dapat dipandang sebagai proses menjawab
pertanyaan atau memecahkan permasalahan berdasarkan fakta dan
pengamatan, mengembangkan dan sekaligus menggunakan ketrampilan
berpikir kritis (Suherman, dkk, 2003:180).

Pada prinsipnya tujuan pengagaran dengan metode Inkuiri
adalah membantu siswa bagaimana merumuskan pertanyaan dan
mencari jawaban atau pemecahan untuk memuaskan keingintahuannya.
Lebih jauh lagi dikatakan bahwa pembelgaran Inkuiri bertujuan untuk
mengembangkan tingkat berpikir dan juga ketrampilan berpikir kritis.

Pembelgjaran dengan metode Inkuiri (Joko Sutrisno, 2008)
menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman konkrit dan
pembelgjaran aktif yang mendorong dan memberikan peluang kepada
siswa untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan ketrampilan
memecahkan masalah, mengambil keputusan, sehingga memungkinkan
mereka menjadi pembelgjar sepanjang hayat. Inkuiri memungkinkan
guru belgar tentang sigpa siswa mereka, apa yang siswa ketahui, dan
bagaimana siswa bekerja, sehingga guru dapat menjadi fasilitator yang
lebih efektif berkat adanya pemahaman guru mengenai siswa mereka.
Guru sedapat mungkin membatasi diri untuk tidak memberikan terlalu
banyak petunjuk, pertanyan, dan jawaban, karena hal itu akan merebut

kesempatan siswa untuk belgjar.
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Metode Inkuiri ditempuh dengan menerapkan lima langkah

dalam kegiatan pembelgjaran, yaitu :

a. Merumuskan pertanyaan atau permasalahan

b.

C.

Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Membuat kesimpulan

Sebuah tujuan mengajar dengan Inkuiri adalah agar siswa tahu

dan belgjar metode ilmiah dan mampu mentrasfernya ke dalam situasi

lain. Dalam pembelgaran matematika, metode Inkuiri terdiri atas 4

tahap.

a. Guru merangsang siswa dengan pertanyaan, masalah, permainan,

atau teka-teki.

Sebaga jawaban atas rangsangan yang diterimanya, siswa
menentukan prosedur mencari dan mengumpulkan informasi atau
data yang diperlukannya untuk memecahkan pertanyaan, pernyataan,
dan masalah.

Siswa menghayati pengetahuan yang diperolehnya dengan Inkuiri
yang baru dilaksanakan.

Siswa menganalisis prosedur yang ditemukan untuk dijadikan
metode umum yang dapat diterapkannya ke situasi lain.

Daam metode Inkuiri, peran guru adalah menjadi fasilitator

dalam proses pembelgjaran. Bukan memberikan informasi atau ceramah
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kepada siswa. Guru juga harus memfokuskan pada tujuan pembelgjaran,
yaitu mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi dan ketrampilan
berpikir kritis siswa. Setiap pertanyaan yang digjukan siswa sebaiknya
tidak langsung dijawab oleh guru, namun siswa diarahkan untuk berpikir
tentang jawaban dari pertanyaan tersebut. Jadi metode Inkuiri
merupakan metode yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat berpikir
kritis dalam menjawab pertanyaan atau memecahkan permasalahan
berdasarkan fakta dan pengamatan. Metode Inkuiri merupakan metode
yang mengarahan siswa untuk dapat memecahkan permasalahan
matematika dengan cara mereka sendiri  sehingga diharapkan
pemahaman siswa terhadap suatu materi lebih mendalam yang pada

akhirnyaterjadi peningkatan prestasi belgjar.

3. Keefektifan Pembelajaran

Menurut Kartika Budi, efektifitas dalam proses pembelgaran
didefinisikan sebagai suatu ukuran keberhasilan penggunaan metode
pembelgjaran sesuai dengan tujuan pembelgaran. Indikator dapat dilihat
dari ketepatan penggunaan strategi pembel gjaran.

Keefektifan proses pembelgaran berkenaan dengan jaan,
upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara
optimal, tepat dan cepat (Nana Sudjana, 1990:50). Efektifitas proses
pembel gjaran merupakan pencerminan untuk mencapai tujuan yang tepat

pada sasarannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga
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untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu jalan, upaya, teknik dan
strategi yang baik dan sesua dengan materi yang akan digjarkan.
Keefektifan suatu proses pembelgjaran dapat diukur dengan tingkat
pencapaian siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan sebelumnya. Guru harus merangsang proses belgar mengajar
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan menerapkan hal-hal yang telah dipelgarinya. Siswa
harus mampu menggunakan fakta-fakta yang sudah dipelgarinya untuk
menjelaskan situasi atau untuk menerapkan informasi pada situasi baru.
Dalam merancang metode pembelgaran guru harus memperhatikan
faktor tujuan, situasi, fasilitas, pesertadidik dan guru itu sendiri.
Suatu pembelgjaran dikatakan efektif bila memenuhi hal-hal

berikut.
1. Waktu yang diperlukan untuk proses pembelgaran tidak terlau

lama, sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan.
2. Siswa melakukan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan tujuan

pembelgjaran.
3. Siswadapat memahami materi yang diberikan oleh guru.
4. Hasil yang dicapai sesuai dengan yang ingin dicapai, yaitu berupa

peningkatan prestasi belgjar siswa.

Selain itu, pembelgaran yang efektif merupakan pembelgjaran

yang aktif dan berpusat pada siswa.

Aktif berarti bahwa:
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1. Siswa menyadari hakekat dan dan maksud dari aktifitas yang sedang
mereka lakukan.

2. Siswa termotivas untuk belgar. Mereka mengerti ’'apa),
"bagaimana’, dan 'mengapa tentang sesuatu.

3. Siswamengaukan pertanyaan. Mereka merasa bebas untuk meminta
bantuan dan bimbingan.

4. Siswaberinteraksi seorang dengan yang lain dan dengan guru.

Berpusat pada siswa berarti :

1. Siswa berminat terhadap proses pembelgaran. Ini berarti siswa
mampu melihat bahwa apa yang mereka pelgari mempunyai tujuan
dan relevans terhadap beberapa aspek kehidupannya.

2. Perbedaan-perbedaan individu antara siswa seperti kebutuhan,
kemampuan, latar belakang sosial dan pendidikan serta pemahaman
terdahulu atas konsep-konsep yang dipelgjari harus dipertimbangkan,
dan proses pembelgaran direncanakan sesuai dengan keadaan
mereka.

3. Pada waktu proses pembelgjaran harus difokuskan pada apa yang
akan dipelgjari dan diperbuat.

Jadi dapat dikatakan bahwa efektifitas adalah kondisi efektif
dari suatu usaha, yang dalam hal ini adalah tindakan pembelgaran yang
dilakukan guru yang dibuktikan dengan prestas belgar yang

diperlihatkan siswa. Kegiatan pembelgjaran dikatakan efektif apabila
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tujuan yang dicapa sama dengan atau mendekati tujuan yang ingin

dicapai.

4. Pokok Bahasan Kaidah Pencacahan

Pengisian Tempat yang Tersedia (Filling Slots)

Proses untuk menentukan banyaknya cara yang mungkin dari suatu

kegiatan mengukuti kaidah dasar membilang atau kaidah dasar

perkalian. Apabila suatu kegiatan pertama dapat dikerjakan dalam k;

cara yang berbeda, kegiatan kedua dapat dikerjakan dalam k; cara yang

berbeda, kegiatan ketiga dapat dikerjakan dalam ks cara yang berbeda,

dan seterusnya, maka kegiatan-kegiatan itu dapat dikerjakan secara

berurutan dalam k; . ko . ks . ... ky cara yang berbeda (kaidah dasar

perkalian). Jika suatu peristiwa terjadi dengan k; cara yang berbeda dan

ada peristiwa lain terjadi dengan k, cara yang berbeda maka kedua

peristiwa itu dapat terjadi dengan k; + k, cara yang berbeda (kiadah

dasar membilang). Kaidah dasar perkalian ditanda dengan kata

perangkai "dan”. Kaidah dasar membilang ditandai dengan kata

perangkal " atau”.

Contoh 1:

Dalam suatu pemilihan pengurus ada 5 calon ketua, 7 calon sekretaris,

dan 3 calon bendahara. Dengan berapa cara ketiga jabatan itu dapat

diis ?
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Jawab : Menurut kaidah dasar perkalian, jabatan itu dapat ditentukan

dengan cara sebagai berikut :

Jabatan | Ketua | Sekretaris | Bendahara
Cara 5 7 3

Jadi, banyaknya cara ketiga jabatan itu dapat diis adalah
5X7x3=105 cara.
Contoh 2 :
Seseorang hendak pergi dari kota A ke kota D melalui kota B dan C.
Dari kota A ke kota B dapat ditempuh dengan 3 cara dan dari kota B ke
kota D dapat ditempuh dengan 2 cara. Perjalanan dari kota A ke kota C
dapat ditempuh dengan 2 cara dan dari kota C ke kota D dapat ditempuh
dengan 4 cara.
a. Buatlah lintasan jalan yang menghubungkan kota A ke kota D.
b. Berapa banyak lintasan jalan yang dapat ditempuh orang tersebut
untuk bepergian dari kota A ke kota D dengan melalui kota B atau
kotaC ?

Jawab: a Baganlintasan jalan:

B
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b. Banyak lintasan yang dapat ditempuh :
Dari kota A ke kota D melewati kota B dapat ditempuh
dalam: 3x 2 =6 cara
Dari kota A ke kota D melewati kota C dapat ditempuh
dalam: 2x 4 =8 cara
Dengan kaidah dasar perkalian dan kaidah dasar
penjumlahan banyaknya cara perjalanan dari kota A ke kota
D adalah 6 + 8 = 14 cara
Contoh 3:
Berapa banyak bilangan yang terdiri dari dua angka disusun dari angka-
angkal, 2, 3,4,5,6,dan 7, jika:
a. angkaboleh berulang ?
b. angkatidak boleh berulang ?
Jawab: a Dengan kaidah dasar perkalian dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Angka I I
Cara i 7

Jadi banyaknya bilangan yang dapat dibentuk adalah
7 X 7 =49 susunan bilangan.
b. Dengan kaidah dasar perkalian dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Angka I ]
Cara 7 6
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Jadi banyaknya bilangan yang dapat dibentuk adalah
7 X 6 = 42 susunan bilangan.
Contoh 4 :
Suatu bilangan yang terdiri dari tiga angka yang berbeda disusun dari
angka-angka 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Berapa banyak bilangan ganjil
yang dapat terbentuk ?
Jawab: Dengan kaidah dasar perkalian dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Angka I I Il
Cara 7 6 4

Angka Il menentukan bilangan ganjil sehingga hanya dapat
dipilih dari angkarangka 3, 5, 7, dan 9, yaitu ada 4 cara
pemilihan. Angka | hanya dapat dipilih sebanyak 7 angka dan
angka Il dapat dipilih sebanyak 6 angka. Maka banyaknya

bilangan ganjil yang dapat disusun adalah 7 x 6 x 4 = 168 buah.

5. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menurut Wright Place Consulting, berpikir kritis merupakan
sebuah proses berpikir yang bermuara pada tujuan akhir yaitu membuat
kesimpulan ataupun keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus
kita percayal dan tindakan apa yang akan kita lakukan. Berpikir kritis

bukanlah dilakukan untuk mencari jawaban semata, tetapi yang lebih
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utama adalah mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang ada.
Dengan demikian bisa ditemukan aternatif atau solus terbaiknya.
Berpikir kritis juga merupakan aktifitas kognitif yang berkaitan
dengan penggunaan naar. Belgar untuk berpikir kritis berarti
menggunakan  proses-proses mental, seperti memperhatikan,

mengkategorikan, seleksi, dan menilai atau memutuskan.

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan berpikir
dan bekerja, serta membantu menentukan keterkaitan sesuatu
dengan yang lain dengan lebih akurat. Oleh sebab itu kemampuan
berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah atau

pencarian solusi.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi
beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti pengamatan,
analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi.
Semakin baik pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka kita
akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah komplek dengan hasi

yang memuaskan.

Berpikir kritis meliputi dua langkah besar yakni melakukan
proses berpikir nalar (reasoning) yang diikuti dengan pengambilan
keputusan atau pemecahan masalah (deciding atau problem solving).
Dengan demikian dapat pula diartikan bahwa tanpa kemampuan yang

memadal dalam hal berpikir nalar, seseorang tidak dapat melakukan
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proses berpikir kritis secara benar (Didin, 2008). Bagi siswa berpikir

kritis dapat berarti :

1. Mencari dimana keberadaan bukti terbaik bagi subyek yang
didiskusikan.

2. Mengevaluasi kekuatan bukti untuk mendukung argumen-argumen
yang berbeda.

3. Menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang ada.

4. Membangun penalaran yang dapat mengarahkan pendengar pada
kesimpulan yang telah ditetapkan berdasarkan pada bukti-bukti yang
mendukungnya.

5. Memilih contoh yang terbaik untuk lebih dapat menjelaskan makna
dari argumen yang akan disampaikan.

6. Menyediakan bukti-bukti untuk mengilustrasikan argumen tersebut.

Dengan berpikir kritis diharapkan siswa dapat menemukan
solusi dari masalah matematika yang dihadapinya. Jadi kemampuan
berpikir kritis siswa adalah kemampuan siswa menemukan suatu cara
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan

pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya.

B. KerangkaBerpikir
Dalam pembelgjaran matematika, siswa  diharapkan
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dari pengal aman-pengalaman yang

telah diperoleh sebelumnya. Siswa diharapkan mampu berpikir kritis untuk
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mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya yang nantinya
digunakan untuk memecahkan masalah matematika. Jika kemampuan
berpikir kritis dapat ditingkatkan, maka diharapkan bahwa prestasi belgjar
siswa juga akan meningkat.

Strategi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sering
menjadi masalah tersendiri bagi para guru karena masih banyak siswa yang
sulit digjak untuk berpikir kritis. Guru berupaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam desain pembelgaran, yaitu ketika memilih
strategi dan metode pembelgaran. Pemilihan strategi dan metode tertentu ini
akan berpengaruh pada minat siswa untuk berpikir kritis.

Salah satu pembelgjaran matematika yang sampai sekarang masih
tetap dianggap sebagai metode yang cukup efektif adalah metode Inkuiri.
Inkuiri berkaitan dengan aktivitas dan ketrampilan aktif yang fokus pada
pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu
(Haury, 1993). Alasan rasional penggunaan metode Inkuiri adalah bahwa
siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai matematika
dan akan lebih tertarik terhadap matematika jika mereka dilibatkan secara
aktif dalam pembelgjaran matematika. Investigasi yang dilakukan oleh siswa
merupakan tulang punggung metode Inkuiri.

Metode Inkuiri merupakan metode pembelgaran yang berupaya
menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam
proses pembelgjaran siswa lebih banyak belgar sendiri, mengembangkan

kreatifitas dalam memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempatkan
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sebagal subyek yang belgar. Hal ini memberikan kemungkinan siswa
terlibat aktif dalam diskusi dan berkomunikasi. Pembelgjaran matematika
dengan metode ini diharapkan dapat membuat semua siswa terlibat aktif
dalam proses pembelgaran serta mampu berpikir kritis sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, yang

pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.

C. Pengajuan Hipotesis
Ditinjau dari kajian teoritik dan kerangka berpikir maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgaran matematika pada pokok
bahasan kaidah pencacahan dapat efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun
gjaran 2009/2010 ditinjau dari keaktifan siswa.

2. Penggunaan metode Inkuiri dalam pembel ajaran matematika pada pokok
bahasan kaidah pencacahan dapat efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun

gjaran 2009/2010 ditinjau dari prestasi belgjar siswa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki tingkat keefektifan
penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgjaran matematika pada pokok
bahasan kaidah pencacahan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswakelas X1 IPA di SMA Negeri 5 Y ogyakarta.

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini digolongkan sebagai

penelitian deskriptif kuantitatif.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 5 Yogyakarta SMA Negeri 5 Yogyakarta dipilih karena
lokasinya dekat dengan peneliti dan peneliti pernah melakukan praktik
mengajar di sana sehingga dapat memperlancar peneliti dalam
melakukan penelitian.

Ada empat kelas X1 IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta, namun
dalam pendlitian ini peneliti menggunakan kelas XI IPA 1. Kelas
tersebut dipilih karena siswa-siswi kelas tersebut lebih aktif dalam
mengungkapkan pendapat ketika mengikuti kegiatan pembelgjaran

matematika dibandingkan dengan kelas X1 IPA yang lain. Keberanian
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siswa dalam berpendapat, sangat diperlukan dalam pembelgaran
matematika pada pokok bahasan kaidah pencacahan dengan metode
Inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Obyek Pendlitian

Obyek dalam penelitian ini adalah keefektifan penggunaan metode
Inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
dari keaktifan siswa, prestasi belgjar siswa serta tanggapan guru dan

siswa terhadap pembel gjaran matematika.

C. Variabd Penditian

1.

2.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Variabel Bebas

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah penggunaan metode
Inkuiri dalam pembelgaran matematika pada pokok bahasan kaidah
pencacahan.

Variabel Terikat

Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah keaktifan siswa, prestasi
siswa, tanggapan guru dan siswa, serta kemampuan siswa untuk berpikir

kritis dalam pokok bahasan kaidah pencacahan.
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D. Bentuk Data
1. DataKeterlibatan Siswa
Data keterlibatan siswa diperolen dari hasil pengamatan
keterlibatan siswa pada saat diskusi kelompok maupun diskusi di kelas
dan rekaman video.
2. DataPrestasi Belgjar Siswa
Data prestas belgar siswa diperoleh dari hasil tes prestasi belgjar
matematika berupa soal-soal yang disusun berdasarkan indikator. Ada
dua tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pre test dan post test.
Hasil dari pre test digunakan untuk melihat sgjauh mana kemampuan
aval siswa sedangkan hasil dari post test digunakan untuk
mengidentifikasi peningkatan prestasi belgjar siswa. Hasil tes prestas
belgjar siswa (post test) inilah yang akan digunakan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan metode Inkuiri dalam pembelgjaran matematika
pada pokok bahasan kaidah pencacahan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswakelas X1 IPA di SMA Negeri 5 Y ogyakarta.
3. Data Tanggapan Guru dan Siswa
Data tanggapan guru mengenai pembelgjaran matematika dengan
metode Inkuiri diperoleh melalui wawancara peneliti dengan guru
setelah melaksanakan pembelgjaran matematika dengan metode Inkuiri.
Data tanggapan siswa diperoleh dari hasil kuisioner yang dibagikan
kepada siswa setelah mengikuti pembelgaran matematika dengan

metode Inkuiri.
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E. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data pada dasarnya digolongkan menjadi
dua macam yaitu tes dan non tes (Suharsimi Arikunto, 1993 : 105). Macam-
macam teknik pengambilan data dengan metode non tes antara lain angket,
wawancara, observasi, kuisioner, skala cara atau aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah wawancara,
kuisioner, dan observas yang berupa pengamatan kegiatan pembelgaran di
kelas. Sedangkan teknik pengambilan data dengan metode tes adalah dengan
tes tertulis yang meliputi pre test dan post test.

Metode wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui pendapat
guru mengenal pempelgaran matematika menggunakan metode Inkuiri,
kuisioner untuk memperoleh data mengena tanggapan siswa terhadap
pempelgaran matematika menggunakan metode Inkuiri, observasi untuk
mengetahui keterlibatan siswa selama proses pembelgaran, dan tes tertulis

untuk mengetahui prestasi belgjar siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan dalam
penelitian dengan metode tertentu untuk pengumpulan data. Pemilihan alat
yang digunakan dalam pengambilan data tergantung dan ditentukan oleh
variabel yang diteliti.

Dalam penélitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan

yaitu instrumen pembelgjaran dan instrumen penelitian.
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1.

2.

Instrumen Pembel gjaran

Instrumen pembelgjaran dalam penelitian ini  berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP disusun oleh peneliti dengan

mengacu pada pembel gjaran yang menggunakan metode Inkuiri.

Instrumen Penditian

a

Instrumen Observasi Keterlibatan Siswa

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untu mengukur tingkah
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik
daam situass sebenarnya maupun dalam  Situasi  bantuan
(H. Mustagim, 2001 : 173). Dalam observas keterlibatan siswa ini,
digunakan tabel keterlibatan siswa. Tabel keterlibatan siswa diisi
oleh peneliti pada saat melakukan pengamatan keterlibatan siswa
saat proses belgjar mengajar. Instrumen ini meliputi daftar check list
berupa kolom-kolom tentang jenis keterlibatan siswa dalam
menemukan elternatif penyelesaian, menyatakan konsep, bertanya,
memberikan tanggapan, dan menarik kesimpulan.Selain itu ada
kolom keterangan untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
keterlibatan masing-masing siswa.

Tabel 1: Tabel Pengamatan Keterlibatan Siswva

. Jenis Keterlibatan
Siswa ATB|lC DI ETE Keterangan
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Keterangan :

A

Berdiskusi

Berdiskusi merupakan kegiatan siswa bertukar pikiran
dengan teman sebaya daam menemukan strategi
penyelesaian.

Menemukan aternatif penyelesaian

Siswa dikatakan menemukan alternatif penyelesaian jika
siswa berani menyampaikan idenya dalam menyelesaikan
Suatu soal .

Mengerjakan soal di depan kelas

Siswa berani mengerjakan soa di papan tulis dan
menjelaskan cara yang dia gunakan kepada teman-teman satu
kelas.

Bertanya

Kegiatan bertanya yang dimaksud adalah kegiatan siswa
bertanya dalam menanggapi ide penyelesaian yang
diungkapkan oleh sesama teman.

Memberikan tanggapan

Memberikan tanggapan adalah kegiatan siswa menanggapi
pendapat teman dalam menyelesaikan soal matematika.
Menarik kesimpulan

Siswa dikatakan mampu menarik kesimpulan jika siswa

mampu merangkum apa yang telah dilakukannya dalam
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menyel esaikan suatu soal dan mengungkapkan apa yang telah
dirangkumnya tersebut.
Setiap jenis keterlibatan mempunyal tingkat keslitan yang berbeda,
oleh karena itu dibuat penskoran untuk masing-masing jenis
keterlibatan.

Tabe 2: Tabe Skor Masing-masing Jenis K eterlibatan

Jenis K eterlibatan Skor

mm{OO| @ >
NN

Jumlah 10

Kegiatan berdiskusi dan menemukan dternatif penyelesaian
dilakukan siswa saat mengerjakan soal baik secara individu maupun
kelompok. Kedua kegiatan ini tidak melibatkan seluruh siswa
sehinggga lebih mudah dilakukan. Mengerjakan soa di depan kelas
dan menjelaskan cara yang dia gunakan kepada teman-temannya
adalah suatu tindakan yang membutuhkan keberanian sehinggga
mempunyai nilai lebih. Dalam bertanya dan mamberikan tanggapan,
siswa benar-benar memikirkan sendiri apa yang mereka tanyakan
dan bagaimana mereka menanggapi sehingga kedua kegiatan ini juga
mempunyai nilai lebih. Dalam menarik kesimpulan siswa tidak
terlibat secara individu karena guru dan siswa bersama-sama dalam

menarik kesimpulan sehingga diberi skor 1. Tetapi siswa yang berani
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menyatakan kesimpulan sendiri, pada jenis keterlibatan ini siswa

diberi skor 2.

Selain tabel keterlibatan siswa, peneliti juga menggunakan rekaman

video untuk melengkapi data keterlibatan siswa. Hal-hal yang akan

direkam dalam penelitian ini antaralain :

1. Situas kelas ketika guru mengawali kegiatan pembelgaran dan
membagikan lembar kerja siswa.

2. Situas kelas ketika siswa berdiskusi dengan teman sebaya dalam
menemukan strategi penyelesaian permasalahan matematika
tersebut.

3. Kegiatan siswa dalam mengemukakan strategi penyelesaian
kepada teman sekelas.

4. Kegiatan siswa dalam menarik kesimpulan.

b. TesPrestas Belgar Siswa
Tes merupakan aat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan
tertentu (H. Mustagim, 2001 : 175). Tes prestasi belgjar siswa dalam
penelitian ini terdiri dari 2 tes yaitu pre test dan post test. Masing-
masing tes terdiri dari 8 soal uraian. Soal post test menggunakan
kisi-kis yang sama dengan soal pre test. Kisi-kisi soa pre test dan

post test yang dimaksud adalah :
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Tabed 3: Kisi-Kis Soal Pre Test dan Post Test

Menggunakan aturan statistika, kaidah

pencacahan, dan sifat-sifat peluang

dalam pemecahan masalah.

Menggunakan

permutasi,

pemecahan masalah.

dan

aturan

kombinasi

perkalian,

dalam

Indikator

Kedalaman

Pemahaman

Penerapan

Andisa

Sintesa

Jumlah
Soal

1.

Menyususun
aturan
perkaian dan
aturan
penjumlahan
pada  suatu
kejadian.

Menggunakan
aturan
perkaian dan
aturan
penjumlahan
dalam
pemecahan
masal ah.

Menentukan
banyak
kemungkinan
kegjadian dari
berbagai
Situasi.

1(1)

1(7)

1(2)

1(4)

1(3

1(5)

1(8)

1(6)

c. Wawancara
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Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan

jawaban dari respoden dengan jalan tanya jawab sepihak (H.

Mustagim, 2001 : 172). Wawancara dilakukan peneliti kepada guru,

untuk mengetahui pendapat guru mengenai pembel gjaran matematika

menggunakan metode Inkuiri.

Beberapa aspek yang akan ditanyakan kepada guru adalah :

1. Pendapat guru mengenai pelaksanaan pembelgaran matematika
dengan metode Inkuiri.

2. Pendapat guru mengena minat siswa dalam pembelgaran
matematika dengan metode Inkuiri.

3. Pendapat guru mengenai keterlibatan siswa dalam pelaksanaan
pembel gjaran matematika dengan metode Inkuiri.

d. Kuisioner

Kuisioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh

orang yang akan diukur atau responden (H. Mustagim, 2001 : 171).

Kuisioner digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai

tanggapan siswa terhadap pembejaran matematika menggunakan

metode Inkuiri. Kuisioner ini dibuat dalam 20 butir pernyataan. Dari

20 butir pernyataan, terdapat 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan

negatif. Pernyataan positif terdapat pada nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10,

12, 14 sedangkan pernyataan negatif terdapat pada nomor 2, 4, 11,

13, 15, 16, 17, 18, 19, 20. Skala yang digunakan dalam penyusunan

kuisioner ini terdiri dari lima tingkatan yaitu Sangat Setuju (SS),
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Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak

Setuju (STS). Pemberian skor untuk tiap-tiap pernyataan adalah

sebagal berikut :

Tabel 4: Tabel Skor Pernyataan dalam Kuisioner

Skor pernyataan | Skor pernyataan
Jawaban . _
positif negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Aspek-aspek yang akan dibuat dalam pernyataan dalam kuisioner

adalah :

1. Rasa senang terhadap pembelgaran matematika dengan

menggunakan metode Inkuiri.

2. Perhatian siswa pada saat mengikuti pembelgjaran matematika

dengan menggunakan metode Inkuiri.

3. Manfaat yang diperoleh siswa dengan mengikuti pembelgaran

matematika dengan menggunakan metode Inkuiri.

G. Metode Analisis Data

1. AndisisValiditas Tes Prestas Belgjar

Vdiditas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap

konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
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dinilai (Sudjana, 1989:13). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis validitas isi untuk mengetahui kesanggupan alat penilaian dalam
mengukur isi yang seharusnya.

Peneliti menyusun alat penilaian dengan menggunakan kisi-kisi
yang berdasarkan pada kurikulum 2006. Untuk mengetahui apakah aat
penilaian mamadai atau tidak sebagai sampel tes, peneliti meminta
bantuan dua guru bindang studi pengampu mata pelgaran matematika
untuk menelaah apakah konsep materi yang dajukan telah sesuai atau
belum.

Digunakan juga teknik korelas product moment dengan angka
kasar untuk menambah tingkat validitas tes prestasi. Cara menentukan
validitas soal dengan mencobakan instrumen kepada siswa dari kelas
yang berbeda dengan kelas yang akan diteliti. Hasil yang diperoleh
kemudian dkorelasikan dengan nilai ujian akhir nasionl siswa.

Rumus korelasi Product Moment Pearson dengan angka kasar :

o NE - (E X))
\/(NZXZ—(ZX)ZJ (NZYz—(ZY)Z)

Keterangan :
X adalah nilai tes yang akan dicari validitasnya

Y adalah nilai ujian akhir nasional SMP
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Tabel 5: Tabd Intepretas dari Besarnya Koefisien Korelasi (rxy)

Koefisien Korelasi | nter pretasi
0,800 <rxy < 1,000 Sangat Tinggi
0,600 < rxy < 0,800 Tinggi
0,400 < rxy < 0,600 Cukup
0,200 < rxy < 0,400 Rendah
0,000 < rxy < 0,200 Sangat Rendah

(Suharsimi, 1987:71)

36

Untuk mengetahui validitas tiap butir soal perlu dilakukan validitas

item butir soal untuk hasil tes uji coba prestasi belgar yang diandisis

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson. Hasil yang

diperoleh dikonsultasikan dengan hargar dalam tabel.

a Jikarxy > riapg makaitem soa pada nomor tersebut valid.

b. Jkarxy < rapg makaitem soal pada nomor tersebut tidak valid.

Tingkat kualifikas validitas untuk masing-masing soal

menggunakan tabel 5 sebaga tolok ukur.

2. AnalisisReliabilitas Tes Prestasi Belgjar

Menurut H. Mustagim, suatu tes dikatakan reliable bila tes tersebut

memiliki konsistensi, maksudnya bila tes diberikan kepada sekelompok

subyek yang sama dalam dua saat atau waktu yang berbeda, hasilnya

tetap sama atau hampir sama. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

(Suharsimi, 2006:178). Reliabilitas dari instrumen dalam penelitian ini

diperoleh dengan mengolah data hasil uji coba instrumen soal dengan

menggunakan rumus apha.
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Rumus Alpha:

e (@1)} (1‘ z;s]

Keterangan :

M reliabilitas instrumen

k = banyaknya soa
Y o¢ = jumlah varians butir
o/ = varianstota

Tabel 6: Tabel Intepretasi dari Besarnya Koefisien Korelas (ri1)

Koefisien Korelasi | nter pretasi
0,800<r;; < 1,000 Sangat Tinggi
0,600 <r;; < 0,800 Tinggi
0,400 <ry; < 0,600 Cukup
0,200 <ry; < 0,400 Rendah
0,000 < ry; < 0,200 Sangat Rendah

(Suharsimi, 1987:71)

3. Analisis Data Keterlibatan Siswa
Setelah dilakukan pengamatan dan pengisisan tabel pengamatan
keaktifan siswa, diberikan skor keaktifan siswa. Setelah itu, dilakukan
perhitungan jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa. Setelah
diperoleh skor total keaktifan masing-masing siswa, dihitung persentase
keaktifan siswadengan cara:

Sor total yang diperoleh masing — masing siswa
Jumlah skor tertinggi yang mungkin diperoleh

x 100%
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Setelah diperoleh persentase keterlibatan masing-masing siswa,
selanjutnya ditentukan kriteria keterlibatan masing-masing siswa
menggunakan kriteria yang digunakan oleh Fr. Kartika Budi dalam
Widya Dharma Universitas Sanata Dharma 2001 sebagai berikut :

Tabd 7 : Tabd Kriteria Keterlibatan Siswa

Interval (%) Kriteria Keterlibatan
<20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41 -60 Cukup
61 —80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi

(Kartika Budi, 2001:53)
Dari tabel di atas, dapat diartikan kriteria keterlibatan siswa sebgai
berikut:

a. Siswa yang memiliki persentase keterlibatan kurang dari atau sama
dengan 20%, berarti keterlibatan siswa tersebut dalam proses
pembel gjaran sangat rendah.

b. Siswa yang memiliki persentase keterlibatan 21% sampa dengan
40%, berarti keterlibatan siswa tersebut dalam proses pembelgjaran
rendah.

c. Siswa yang memiliki persentase keterlibatan 41% sampal dengan
60%, berarti keterlibatan siswa tersebut dalam proses pembelgaran
cukup.

d. Siswa yang memiliki persentase keterlibatan 61% sampal dengan
80%, berarti keterlibatan siswa tersebut dalam proses pembelgaran

tinggi..
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e. Siswa yang memiliki persentase keterlibatan 81% sampai dengan

100 %, berarti keterlibatan siswa tersebut dalam proses pembel g aran

sangat tinggi.

Setelah diperoleh keterlibatan masing-masing siswa, dapat dihitung

persentase keterlibatan siswa secara keseluruhan dengan cara

menghitung jumlah siswa yang termasuk dalam masing-masing kriteria,

selanjutnya dihitung persentase keterlibatan siswa secara keseluruhan

dengan

Jumlah siswa yang terlibat sesuai kriteria

Cara.

Jumlah seluruh siswa

x 100%

Selanjutnya, dapat ditentukan kriteria keterlibatan secara

keseluruhan menggunakan tabel kriteria keterlibatan siswa secara

keseluruhan sebagai berikut:

Tabd 8: Tabe Kriteria Keterlibatan Siswa secara K eseluruhan

ST ST+T | ST+T +C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Kriteria
275% Sangat Tinggi
<75% |275% Tinggi

<75% | 265% Cukup
<65 % 265 % Rendah
<65% Sangat Rendah
(Kartika Budi, 2001:55)

Keterangan:
ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi
C : Cukup
R : Rendah
SR : Sangat Rendah
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Dari tabel di atas dapat diartikan kriteria keterlibatan siswa secara
keseluruhan sebagai berikut :

a. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
lebih dari atau sama dengan 75 % (ST 2 75 %) maka dapat
dikatakan, keterlibatan siswa secara keseluruhan sangat tinggi.

b. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
kurang dari 75 % (ST <75 %) dan jumlah siswa yang memiliki
kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria
tinggi mencapai lebih dari atau sama dengan 75 % (ST + T 2 75 %),
maka kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan tinggi.

c. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi kurang dari 75 % (ST + T <75 %) dan
jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan
jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria cukup mencapai
lebih dari atau samadengan 65 % (ST + T + C 2 65 %), makakriteria
keterlibatan siswa secara keseluruhan cukup.

d. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteriatinggi dan kriteria cukup kurang dari 65 % (ST + T
+ C < 65 %) dan jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria
cukup serta kriteria rendah mencapai lebih dari atau sama dengan
65 % (ST + T + C +R 2 65 %), maka kriteria keterlibatan siswa

secara keseluruhan rendah.
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4.

e. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi, kriteria cukup kurang, dan kriteria rendah
kurang dari 65 % (ST + T + C + R < 65 %) dan jumlah siswa yang
memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa
dengan kriteriatinggi dan kriteria cukup serta kriteriarendah kurang
dari 65 % (ST + T + C +R 2 65 %), maka kriteria keterlibatan siswa
secara keseluruhan sangat rendah.

Setelah diperoleh kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan,
kesimpulan tersebut dilengkapi dengan data dari rekaman video. Data
dari rekaman video akan dideskripsikan mengenai keterlibatan siswa.
Analisis Data Prestasi Siswa

Analisis prestasi belgjar siswa dilihat dari hasil pre tet dan post
test. Dari pre test dan post test akan diperoleh skor prestasi siswa. Dari
skor tersebut dapat diketahui skor total yang diperoleh masing-masing
siswa dari pre test dan post test. Untuk mengetahui peningkatan prestasi
belgar siswa, digunakan uji t dengan taraf nyata 0,05. Rumus yang

digunakan untuk menghitung nilai t adalah :

%%,
._(Xdf
2d ==
n(n-1)
Keterangan :
X = rata-rataskor pre test

rata-rata skor post test

¥ |
I
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d = perbedaan skor tiap subyek

n = jumlah pasang data
Df = n-1

Dari nilai t yang didapat dapat dianalisis prestas belgar siswa
sebagal berikut :

42

a Jkat > tape maka terdapat perbedaan signifikan sehingga dapat

dikatakan terjadi peningkatan prestasi belgjar siswa.

b. Jkat < taha mMaka tidak terdapat perbedaan signifikan sehingga

dapat dikatakan tidak terjadi peningkatan prestasi belgjar siswa.

5. AnalisisKuisioner Tanggapan Siswa

Seluruh skor hasil kuisioner tanggapan siswa dimasukkan dalam

tabel hasil kuisioner kemudian dihitung skor total yang diperoleh

masing-masing siswa, dilanjutkan dengan menghitung persentase skor

tanggapan siswa dengan rumus sebagai berikut :

Skor total yang diperoleh masing —masing siswa
Jumlah skor tertinggi yang mungkin diperoleh

x 100%

Persentase tanggapan sSiswa yang diperoleh, kemudian

dikonsultasikan dengan tabel kriteria tanggapan siswa sehingga dapat

diperoleh kriteria tanggapan masing-masing siswa.
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Tabe 9: Tabd Kriteria Tanggapan Setiap Siswa

Interval (%) Kriteria
0-20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41 -60 Cukup
61 —-80 Tinggi
81 -100 Sangat tinggi

(Kartika Budi, 2001:55)
Dari tabel di atas, dapat diartikan kriteria tanggapan siswa terhadap
pembel gjaran matematika dengan metode inkuiri sebagai berikut :

a. Siswa yang memiliki persentase tanggapan kurang dari atau sama
dengan 20 %, berarti tanggapan siswa sangat rendah (siswa memberi
tanggapan sangat negatif).

b. Siswa yang memiliki persentase tanggapan 21 % sampai dengan
40 %, berarti tanggapan siswa rendah (siswa memberi tanggapan
negetif).

c. Siswa yang memiliki persentase tanggapan 41 % sampa dengan
60 %, berarti tanggapan siswa cukup.

d. Siswa yang memiliki persentase tanggapan 61 % sampa dengan
80 %, berarti tanggapan siswa tinggi (siswa memberi tanggapan
positif).

e. Siswa yang memiliki persentase tanggapan 81 % sampa dengan
100 %, berarti tanggapan siswa sangat tinggi (siswa memberi

tanggapan sangat positif).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,4

Setelah diperoleh kriteria tanggapan masing-masing siswa, dapat

dicari tanggapan siswa secara keseluruhan dengan menggunakan kriteria

tanggapan siswa secara keseluruhan sebagai berikut :

Tabel 10: Tabel Kriteria Tanggapan Siswa secara Keseluruhan

ST ST+T | ST+T +C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Kriteria
275% Sangat Tinggi
<75% |275% Tinggi

<75% | 265% Cukup

<65% 265 % Rendah
<65% Sangat Rendah
(Kartika Budi, 2001:54)

Keterangan:
ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi
C : Cukup
R : Rendah
SR : Sangat Rendah

Dari tabel di atas dapat diartikan kriteria keterlibatan siswa secar

keseluruhan sebagai berikut:

a. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi

lebih dari atau sama dengan 75 % (ST 2 75 %) maka dapat

dikatakan, kriteria tanggapan siswa secara keseluruhan sangat tinggi.

(siswa memberikan tanggapan yang sangat positif).

b. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi

kurang dari 75 % (ST <75 %) dan jumlah siswa yang memiliki

kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria
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tinggi mencapai lebih dari atau sama dengan 75 % (ST + T 2 75 %),
maka kriteria tanggapan siswa secara keseluruhan tinggi (siswa
memberikan tanggapan yang positif).

c. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi kurang dari 75 % (ST + T <75 %) dan
jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan
jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria cukup mencapai
lebih dari atau samadengan 65 % (ST + T + C 2 65 %), makakriteria
tanggapan siswa secara keseluruhan cukup.

d. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteriatinggi dan kriteria cukup kurang dari 65 % (ST + T
+ C < 65 %) dan jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria
cukup serta kriteria rendah mencapal lebih dari atau sama dengan
65 % (ST + T + C +R 2 65 %), maka kriteria tanggapan siswa secara
keseluruhan rendah (siswa memberikan tanggapan yang negatif).

e. Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi, kriteria cukup kurang, dan kriteria rendah
kurang dari 65 % (ST + T + C + R < 65 %) dan jumlah siswa yang
memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa
dengan kriteriatinggi dan kriteria cukup serta kriteriarendah kurang

dari 65 % (ST + T + C +R 2 65 %), maka kriteria tanggapan siswa
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secara keseluruhan sangat rendah, (siswa memberikan tanggapan

yang negatif).

6. AnalissHasl Wawancara Guru
Pendapat guru mengenai pembelgaran matematika menggunakan
metode Inkuiri diperoleh dengan mendiskripsikan hasil wawancara

peneliti dengan guru.

H. Rencana Penelitian

Penelitian ini meneliti keefektifan penggunaan metode Inkuiri
dalam pembelgaran Matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti.

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, maka dibuat suatu
rencana kegiatan penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan
kegiatan yang akan dilakukan peneliti. Berikut rencana kegiatan selama
penelitian berlangsung :

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyigpkan hal-hal yang

diperlukan dalam penelitian antaralain :

a. Menentukan materi yang digjarkan

b. Menyiapkan rencana pembelgjaran

c. Menyiapkan media yang diperlukan

d. Menyiapkan instrumen pengamatan
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f.

Menyiapkan tes prestasi

Menguiji tes prestasi

2. Pelaksanaan dan Pengamatan

Pada tahap pelaksanaan dan pengamatan, peneliti dibantu dengan

observer melakukan kegiatan sebagai berikut :

a

b.

Peneliti mengadakan pre test

Guru melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai dengan
rancangan peneliti.

Peneliti bersama dengan observer melakukan pengamatan dan
mengambil data keterlibatan siswa dalam proses pembelagjaran
dengan mengisi instrument pengamatan yang telah dibuat.
Peneliti mengadakan post test

Peneliti membagikan kuesioner kepada seluruh siswa untuk
mengetahui  tanggapan siswa mengenal  pembelgjaran
matematika dengan metode Inkuiri.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui
pendapat guru mengenai pembelgjaran matematika dengan

metode I nkuiri.

3 Pengolahan Data

Dari data-data yang diperoleh selama penelitian, peneliti mengolah

data-data hingga diperoleh kesimpulan.
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Adapun waktu penelitian disgjikan dalam table sebagai berikut :
Tabd 11 : Waktu Kegiatan Penélitian
_ Bulan
No. Kegiatan
(v | v Vi

1 | Perencanaan

2 | Pelaksanaan dan pengamatan

3 | Pengolahan data

4 | Penyusunan laporan penelitian
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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Pelaksanaan Pendlitian
Sebelum peneliti melaksanakan penelitian di kelas X1 IPA 1 SMA
Negeri 5 Yogyakarta, peneliti menguji instrumen tes prestasi terlebih
dahulu, untuk mengukur validitas dan relabilitas tes prestas yang akan
digunakan dalam penelitian. Uji coba tes prestasi dilakukan di kelas X1 1PA
2 pada tangga 16 Juli 2008 pukul 08.00 sampai dengan pukul 09.30. Tes
prestas yang diujicobakan hanya soal pre test, sedangkan soa post test tidak
diujicobakan. Hal ini dilakukan karena soal post test menggunakan kisi-kisi
yang sama dengan soal pre test. Soal pre test berupa soa uraian dengan
jumlah 8 soal.
Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 5
Y ogyakarta. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan rincian
kegiatan sebagai berikut :
1. Pertemuan |
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Juli 2009
pukul 07.15 sampa dengan pukul 08.45. Pada pertemuan pertama ini
dilakukan tes prestasi awa siswa. Siswa kelas XI IPA 1 berjumlah 40
siswa namun ada 3 siswa yang tidak berangkat. Jadi pre test diikuti oleh

37 siswa.
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2. Pertemuan ||
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 Juli 2009
pukul 07.15 — 08.45. Pada pertemuan kedua ini dilakukan proses
pembelgaran yang pertama. Kegiatan pembelgjaran diawali dengan
menyampaikan kompetensi dasar dan materi pembelgjaran oleh guru.
Kegiatan ini sesua dengan rencana pelaksanaan pembelgaran untuk
pertemuan 1. Guru membagikan lembar kerja yang terdiri atas 4 sod
kepada setigp siswa. Mereka mengerjakan soal dengan berdiskusi
selama 35 menit. Kegiatan pembelgjaran dilanjutkan dengan diskusi
kelas yang berlangsung selama 40 menit. Beberapa siswa mengerjakan
pekerjaannya di papan tulis, kemudian menjelaskan cara yang
digunakannya untuk menjawab pertanyaan di depan kelas. Siswa yang
lain menanggapi jawaban yang diutarakan temannya. Ada siswa yang
menjawab pertanyaan dengan cara yang berbeda. Pada akhir
pembelgjaran guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
mengenai aturan perkalian dan aturan penjumlahan pada kaidah
pencacahan. Pengamatan keterlibatan siswa selama proses pembel gjaran
dilakukan oleh satu orang observer.
3. Pertemuan Il1

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 Agustus 2009
pukul 07.15 sampai dengan pukul 08.45. Proses pembelgaran hampir
sama dengan kegiatan pembelgaran pada pertemuan 1. Kegiatan

pembelgaran diawai dengan menyampaikan kompetens dasar dan
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materi pembelgaran oleh guru. Kegiatan ini sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembel gjaran untuk pertemuan 2. Guru membagikan lembar
kerja yang terdiri atas 4 soal kepada setiap siswa. Soal yang diberikan
kepada siswa lebih kompleks dibandingkan dengan soal pada pertemuan
1 sehingga siswa merasa kesulitan dalam memecahkannya. Mereka
mengerjakan soal dengan berdiskusi selama 35 menit. Kegiatan
pembelgjaran dilanjutkan dengan diskusi kelas yang berlangsung selama
40 menit. Beberapa siswa mengerjakan pekerjaannya di papan tulis,
kemudian menjelaskan cara yang digunakannya untuk menjawab
pertanyaan di depan kelas. Siswa yang lain menanggapi jawaban yang
diutarakan temannya. Ada siswa yang menjawab pertanyaan dengan cara
yang berbeda. Pada akhir pembelgjaran guru bersama-sama dengan
siswamenarik kesimpulan mengenai strategi pengelesaian pada soal-soal
yang berkaitan dengan aturan perkalian. Pengamatan keterlibatan siswa
selama proses pembel g aran dilakukan oleh satu orang observer.
4. Pertemuan IV

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu 12 Agustus 2009 pukul
07.15 sampai dengan pukul 08.45. Pada pertemuan ini dilakukan post
test yang diikuti oleh 37 siswa kelas XI IPA 1. Setelah post test selesai
dilaksanakan, peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika
yang telah melaksanakan pembelgaran matematika dengan metode

Inkuiri.
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B. AnalisisData
1. Andisis Data Ujicoba Tes Prestasi Siswa
a AnaisisValiditas Tes Prestasi
Vaiditas tes prestasi diperoleh dengan menghitung koefisien
korelasi data hasil uji coba tes prestasi dengan menggunakan rumus
angka kasar. Koefisen korelass yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan r product-moment sehingga dapat
dissmpulkan tes prestasi itu valid atau tidak.

Tabd 12 : Tabe Analisis Validitas Instrumen

g, | e X Y NG Y2 XY
Siswa
1 | Sswval 85 | 825 | 7225 | 680625 | 70125
2 |Siswa2 | 8125 | 7.75 | 66,0156 | 60,0625 | 62,96875
3 |Siswa3 | 9625 | 875 | 926406 | 765625 | 8421875
4 | Sisvad | 6375 8 40,6406 64 51
5 Siswab 8 8 64 64 64
6 | Sisvab 7 8.75 49 76,5625 61,25
7 | Sisva? 8.5 8,5 72,25 72,25 72.25
8 | Sisvas 7 8 49 64 56
9 | Siswva9 7 8,75 29 76,5625 61,25
10 |Siswal0 | 9625 | 95 | 926406 | 9025 81,8125
11 | Siswvall | 9,625 9 92,6406 81 86,625

12 | Siswal2 4,875 6,25 23,7656 39,0625 30,46875

13 | Siswal3 8,5 8,75 72,25 76,5625 74,375

14 | Siswal4 8,875 8,25 78,7656 68,0625 73,21875

15 | Siswal5 9,25 8 85,5625 64 74

16 | Siswal6 6,875 8,5 47,2656 72,25 58,4375
17 | Siswal7 7,125 8,5 50,7656 12,25 60,5625
18 | Siswal8 7,25 8,5 52,5625 72,25 61,625
19 | Siswal9 7,375 7,75 54,3906 60,0625 57,15625
20 | Siswa20 7 9 49 81 63

21 | SiswaZ?l 6,75 7,75 45,5625 60,0625 52,3125

22 | Siswa22 8,5 8,75 72,25 76,5625 74,375

23 | Siswa?23 7,125 9 50,7656 81 64,125

24 | Siswa24 6,75 6,5 45,5625 42,25 43,875

25 | Siswa25 7,375 8,5 54,3906 72,25 62,6875
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No. Nama X Y X? Y? XY
Siswa
26 | Siswa26 | 7,375 7 54,3906 49 51,625
27 |Siswa27 | 5,625 6,75 31,6406 | 455625 | 37,96875
28 | Siswa28 7 8,5 49 72,25 59,5
29 |[Siswa29 | 8,875 8,75 78,7656 | 76,5625 | 77,65625
30 |[Siswa30 | 6,375 8,5 40,6406 72,25 54,1875
31 | Siswa3l 5,75 7 33,0625 49 40,25
32 |Sswa32 | 7,125 8,75 50,7656 | 76,5625 | 62,34375
33 | Siswa33 7 7.5 49 56,25 52,5
34 |[Siswa34 | 8875 9 78,7656 81 79,875
35 |[Siswa35 | 7,375 8,5 54,3906 72,25 62,6875
36 | Siswa36 | 5,625 6,75 31,6406 | 455625 | 37,96875
37 | Siswa37 5,75 7.5 33,0625 56,25 43,125
Jumlah 275,75 | 301,75 | 2108,062 | 2483,4375 | 2271,03125
Keterangan :

X adalah nilai tes yang akan dicari validitasnya

Y adaah nilai hasil ujian nasional SMP mata pelgaran matematika

Perhitungan koefisien korelasi (rxy) dengan rumus angka kasar

sebagai berikut :

r

Ny xy (3 x)(3v)

\/(N > x2-(3 x)zj (NZYZ —(Zv)z)

37(2271,03125) - 275,75(301,75)

J(37(2108,062)-(275,75)" | (37(2483,4375)— (301, 75)¢)

84028,15625 — 83207,5625

|/(77998,294-76038,0625 ) (91887,1875—91053,0625)

820,59375

B /1960,2315 (834,125)

820,59375

~ /1635078,00994
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b.

_ 820,59375
1278,70172

rxy = 0,64174 ~ 0,64

Dari nilai koefisien korelasi yang diperoleh yaitu 0,64 dapat
dismpulkan bahwa tes prestas tersebut valid karena memiliki
korelasi yang tinggi dengan hasil nilai Ujian Akhir Nasional mata
pelgjaran matematika yang telah mereka tempuh ketika SMP.

Tabd 13 : Tabe Data Koefisien Validitas |tem

No. Item rxy Keterangan Kualifikas
1 0,80 Valid Tinggi
2 0,55 valid Cukup
3 0,58 Valid Cukup
4 0,50 valid Cukup
5 0,59 Valid Cukup
6 0,50 Valid Cukup
7 0,42 Valid Cukup
8 0,69 Valid Tinggi

Keterangan : Perolehan validitas item setiap soa terdapat pada
lampiran halaman 120

Pada taraf signifikasi 5 % dengan N=37 diperoleh r dalam tabel

adalah 0,325. Dari tabel di atas terlihat bahwa semua hasil

perhitungan rxy > 0,325, jadi semuaitem soal valid.

Analisis Reliabilitas Tes Prestasi
Reliabilitas tes prestas diperoleh dengan menghitung koefisien
korelas data hasil uji coba tes prestasi dengan menggunakan rumus

apha. Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian dikonsultasikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

dengan r product-moment sehingga dapat disimpulkan instrumen itu
reliabel atau tidak.

Tabd 14 : Tabel Hasil Analisis Butir Soal Tes Prestas Siswa

Soal Skor
No. Total

289 | 292 | 289 | 218 | 289 | 296 | 266 | 272 2206

X
2
Z X 2323 | 2374 | 2533 | 1636 | 2323 | 2482 | 1972 | 2350 | 134918

Keterangan : Analisis butir soal tes prestasi terdapat pada lampiran

halaman 135

1) Mencari varians tiap-tiap butir soal

Rumus menghitung varians adalah :

s (5
£ i k
k
o? = varians
k = jumlahsiswa

(@ Variansbutir soal nomor 1

2
2 37 2323-2257,324 65676

o, =
37 37

=1775

(b) Variansbutir soa nomor 2

2
2374—@
2 _ 37 2374-2304,432 69,568

o, =
37 37 37

=1,880
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2)

(©

(d)

(€)

(f)

(9)

(h)

Varians butir soal nomor 3

2
2533_@
, 37 2533-2257,324 275676

c, = = 7,451
37 37

Varians butir soal nomor 4

(218)°
37 1636-1284,432 351568
37 37

1636—
2 p—

o, =

= 9,502

Varians butir soal nomor 5

(289)°
37 2323-2257,324 65,676
37 37 37

2323—-
2 —

Oy =

=1775

Varians butir soa nomor 6

296

2482—(7

g 37 2482-2368 114 0
37 37 7

Varians butir soal nomor 7

2
1972 (281"
2 37 1972-1841108 130,892

o2 = = 3,538
37 37

Varians butir soal nomor 8

2
2a50- 212
2 _ 37 2350-1999,568 350,432

=9471
37 37

Menghitung varians semua butir soal

2
Oy

_ 2 2 2 2 2 2 2 2
=0, + 0, +0; +0, +0; +05 +0; + 04

56
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=1,775+ 1,880 + 7,451 + 9,502 + 1,775 + 3,081 + 3,538 +
9,471

= 38,437

3) Menghitung varians total

(2206)°
, B8 134918 131525207 3302,703

g = 91,695
37 37 37

4) Menghitung koefisien korelasi dengan rumus alpha

Kk 1_205]

kD) o

8 38,437
1-
(8-1) 91695j

= (gj (1-0,419)

= (gj (0,581)

r, = 0,664
Dari nilai koefisien korelasi diperoleh yaitu 0,664. Jadi dapat
dismpulkan bahwa tes prestas tersebut mempunya tingkat

reliabilitas tinggi.
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2. Andisis DataKeterlibatan Siswa

58

Tabe 15: Tabel AnalissKeterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 1

Skor Total
Siswa Keterlibatan | Persentase(%) | Kriteria
Siswa
Siswa 1l 7 70 Tinggi
Siswa 2 5 50 Cukup
Siswa 3 6 60 Cukup
Siswa 4 5 50 Cukup
Siswa 5 5 50 Cukup
Siswa 6 7 70 Tinggi
Siswa 7 3 30 Rendah
Siswa 8 7 70 Tinggi
Siswa 9 7 70 Tinggi
Siswa 10 6 60 Cukup
Siswa 11 7 70 Tinggi
Siswa 12 L8 70 Tinggi
Siswa 13 S 30 Rendah
Siswa 14 5 50 Cukup
Siswa 15 7 70 Tinggi
Siswa 16 7 70 Tinggi
Siswa 17 5 50 Cukup
Siswa 18 5 50 Cukup
Siswa 19 5 50 Cukup
Siswa 20 - 70 Tinggi
Siswa 21 5 50 Cukup
Siswa 22 6 60 Cukup
Siswa 23 3 30 Rendah
Siswa 24 5 50 Cukup
Siswa 25 5 50 Cukup
Siswa 26 L 70 Tinggi
Siswa 27 5 50 Cukup
Siswa 28 7 70 Tinggi
Siswa 29 7 70 Tinggi
Siswa 30 7 70 Tinggi
Siswa 31 7 70 Tinggi
Siswa 32 6 60 Cukup
Siswa 33 6 60 Cukup
Siswa 34 7 70 Tinggi
Siswa 35 6 60 Cukup
Siswa 36 7 70 Tinggi
Siswa 37 7 70 Tinggi
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Keterangan : Kriteria mengacu pada halaman 35

Kriteria keterlibatan siswa secara kesdluruhan :

a Sangattinggi (ST) = 0
b. Tinggi (m =17
c. Cukup C© =17
d. Rendah (R = 3

e. Sangat Rendah (SR) 0
Persentase keterlibatan siswa dalam pembelgjaran 1 :

ST+T = é—;xloo% =4595%

ST+T+C = %xlOO% = 91,89 %

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang terlibat dalam
pembelgjaran 1 dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, dan cukup lebih dari
65 %, dapat dissmpulkan bahwa kegiatan pembelgaran dengan metode
Inkuiri pada kasus ini efektif mengaktifkan siswa dengan kriteria

‘cukup’ (berdasarkan kriteria keterlibatan siswa padatabel 7).

Tabel 16 : Tabel AnalissKeterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 2

Skor Total
Siswa Keterlibatan | Persentase(%) | Kriteria
Siswa
Siswa 1 7 70 Tinggi
Siswa 2 5 50 Cukup
Siswa 3 7 70 Tinggi
Siswa 4 3 30 Rendah
Siswa 5 5 50 Cukup
Siswa 6 5 50 Cukup
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Skor Total
Siswa Keterlibatan | Persentase(%) | Kriteria
Siswa
Siswa 7 5 50 Cukup
Siswa 8 5 50 Cukup
Siswa 9 5 50 Cukup
Siswa 10 5 50 Cukup
Siswa 11 5 50 Cukup
Siswa 12 8 80 Tinggi
Siswa 13 5 50 Cukup
Siswa 14 5 50 Cukup
Siswa 15 5 50 Cukup
Siswa 16 5 50 Cukup
Siswa 17 7 70 Tinggi
Siswa 18 |/ 70 Tinggi
Siswa 19 5 50 Cukup
Siswa 20 5 50 Cukup
Siswa 21 5 50 Cukup
Siswa 22 3 30 Rendah
Siswa 23 5 50 Cukup
Siswa 24 3 30 Rendah
Siswa 25 6 60 Cukup
Siswa 26 5 50 Cukup
Siswa 27 5 50 Cukup
Siswa 28 8 80 Tinggi
Siswa 29 7 70 Tinggi
Siswa 30 3 30 Rendah
Siswa 31 7 70 Tinggi
Siswa 32 5 50 Cukup
Siswa 33 5 50 Cukup
Siswa 34 8 80 Tinggi
Siswa 35 5 50 Cukup
Siswa 36 7 70 Tinggi
Siswa 37 K 70 Tinggi

Keterangan : Kriteria mengacu pada halaman 35

Kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan :

a. Sangat tinggi
b. Tinggi

c. Cukup

(ST) =0
m =1
€ =22

60
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d. Rendah

(R)

e. Sangat Rendah (SR)

4

0

Persentase keterlibatan siswa dalam pembelgjaran 1 :

ST+T :%xloo% =29,73%

33

ST+T+C = ExlOO% = 89,19%

Dilihat dari
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persentase jumlah siswa yang terlibat dalam

pembelgjaran 2 dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, dan cukup lebih dari

65 %, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgaran dengan metode

Inkuiri pada kasus ini efektif mengaktifkan siswa dengan kriteria

‘cukup’ (berdasarkan kriteria keterlibatan siswa padatabel 7).

Tabd 17 : Tabel AnalisisKeterlibatan Siswa Keseluruhan

S Pembdai gkorbel' PersentaseK.t.
swa em 1ajaran em 2ajaran Total (%) riteria
Siswa 1 7 7 14 70 Tinggi
Siswa 2 5 5 10 50 Cukup
Siswa 3 6 7 13 65 Tinggi
Siswa 4 5 3 8 40 Rendah
Siswa 5 5 5 10 50 Cukup
Siswa 6 7 5 12 60 Cukup
Siswa 7 3 5 8 40 Rendah
Siswa 8 7 5 12 60 Cukup
Siswa 9 7 5 12 60 Cukup
Siswa 10 6 5 11 55 Cukup
Siswa 11 7 5 12 60 Cukup
Siswa 12 7 8 15 75 Tinggi
Siswa 13 3 5 8 40 Rendah
Siswa 14 5 5 10 50 Cukup
Siswa 15 7 5 12 60 Cukup
Siswa 16 7 5 12 60 Cukup
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S bala Skorbel - Per sentase Kriteri
swa | Pem 1aj aran | Pem 2aj aran | .o (%) riteria

Siswa 17 5 7 12 60 Cukup
Siswa 18 5 7 12 60 Cukup
Siswa 19 5 5 10 50 Cukup
Siswa 20 7 5 12 60 Cukup
Siswa 21 5 5 10 50 Cukup
Siswa 22 6 3 9 45 Cukup
Siswa 23 3 5 8 40 Rendah
Siswa 24 5 3 8 40 Rendah
Siswa 25 5 6 11 55 Cukup
Siswa 26 7 5 12 60 Cukup
Siswa 27 5 5 10 50 Cukup
Siswa 28 7 8 15 75 Tinggi
Siswa 29 7 7 14 70 Tinggi
Siswa 30 7 3 10 50 Cukup
Siswa 31 7 7 14 70 Tinggi
Siswa 32 6 5 11 55 Cukup
Siswa 33 6 5 11 55 Cukup
Siswa 34 q 8 15 75 Tinggi
Siswa 35 6 5 11 55 Cukup
Siswa 36 i y 14 70 Tinggi
Siswa 37 7 7 14 70 Tinggi

Keterangan : Kriteria mengacu pada halaman 35

Kriteria keterlibatan siswa secara keseluruhan :

a Sangattinggi (ST)

b. Tinggi
c. Cukup

d. Rendah

(M
©)
(R)

e. Sangat Rendah (SR)

Persentase

keterlibatan

0

9

23

5

0

siswa dalam pembelgaran matematika

menggunakan metode Inkuiri :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ST+T :3—97><100% =24,32%

ST+T+C = %xlOO%: 86,49 %
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Persentase jumlah siswa yang terlibat dalam pembelgaran

matematika dengan metode Inkuiri dengan kriteria sangat tinggi, tinggi,

dan cukup mencapai 86,49 %. Persentase tersebut lebih dari 65 %, maka

dapat dismpulkan bahwa metode Inkuiri pada kasus ini cukup efektif

mengaktifkan siswa dengan pembelgaran matematika (berdasarkan

kriteria keterlibatan siswa pada tabel 7).

3. Andisis DataPrestasi Siswa

Data skor hasil tes prestasi siswa dianalisis menggunakan uji t

dengan taraf nyata 0,05. Namun sebelum dilakukan uji t, perlu dilakukan

uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data

yang dianalisis berbentuk sebaran normal. Karena data adalah data

berpasangan, maka yang diuji normalitas adalah selisih dari data pre test

dan post test.
a. Uji Normalitas

Tabd 18 : Tabel Analisis Skor Tes Prstasi Siswa

Siswa PreTest | Post Test d
Siswa 1 25 52 27
Siswa 2 35 44 9
Siswa 3 29 43 14
Siswa 4 46 34 -12
Siswa 5 31 39 8
Siswa 6 36 44 8
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Siswa PreTest | Post Test d
Siswa 7 28 36 8
Siswa 8 37 42 5
Siswa 9 32 46 14
Siswa 10 54 49 -5
Siswa 11 39 54 15
Siswa 12 27 40 13
Siswa 13 22 32 10
Siswa 14 40 33 -7
Siswa 15 39 41 2
Siswa 16 32 44 12
Siswa 17 48 43 -5
Siswa 18 66 59 -7
Siswa 19 25 48 23
Siswa 20 27 43 16
Siswa 21 31 40 9
Siswa 22 42 37 -5
Siswa 23 41 34 -7
Siswa 24 33 47 14
Siswa 25 25 35 10
Siswa 26 20 47 27
Siswa 27 38 46 8
Siswa 28 22 42 20
Siswa 29 37 47 10
Siswa 30 40 42 2
Siswa 31 16 43 27
Siswa 32 15 46 31
Siswa 33 19 46 27
Siswa 34 33 47 14
Siswa 35 36 38 2
Siswa 36 21 38 17
Siswa 37 Pl 53 32

Ho : F(X) = Fo(X)

Hi : F(X) #Fo(X)

a @ 0,05

Wilayah kritik : Ho ditolak jika Dpitung> Drabe

64
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D> 136

REY
D > 0,224
Statistik uji :

Data selisih skor pre test dan post test (d) diurutkan, dengan urutan

sebagal berikut :
-12| -5 | 5 12114 | 23 | 31
-7 | -5| 8 13|15 | 27 | 32
-7 2 8 |10 | 14| 16 | 27
7| 2|8 |10|14 |17 | 27
5| 2 8 |10 | 14 | 20 | 27
> x =386
> x*=8818
X = 10,43
2=NZX2_(ZX)2

N (N-1)

37 (8818) — (386)°
37 (36)

326266 —148996
1332

177270
1332

133,09

s = 11,53646 = 11,54
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Tabel 19 : Tabe Uji Normalitas Selish Skor Pre Test dan

Skor Post Test (d)

Xi | f(Xi) | SNOXi) | Zi | Fo(Xi) | [SN(Xi)— fo(Xi)| | [SN(X, =) - fo(Xi)
2] 1 137 | -1,94| 0,0262 0,0008 0,0008
7| 3 | 437 |-152| 0,0655 0,0426 0,0385
5| 3 | 7/37 |-1,34] 00901 0,0991 0,0180
2 | 3 | 10/37 |-0,73| 02327 0,0376 0,0435
5 1 | 1137 |-047] 0,3192 0,0219 0,0489
8 | 4 | 15/37 |-021] 04168 0,0114 0,1195
9 | 2 | 1737 |-012] 04522 0,0073 0,0468
10| 3 | 20/37 |-0,04| 0,4840 0,0565 0,0245
12| 1 | 2137 | 0,14 | 05557 0,0119 0,0152
13| 1 | 22737 | 0,11 | 05438 0,0508 0,0238
14| 4 | 26/37 | 031 | 0,6217 0,0810 0,0271
15| 1 | 27/37 | 0,40 | 0,6554 0,0743 0,0473
16 | 1 | 28/37 | 048 | 0,6844 0,0724 0,0453
17| 1 | 29737 | 057 | 0,7157 0,0681 0,0411
20| 1 | 30/37 | 0,83 | 0,7967 0,0141 0,0129
23| 1 | 3137 | 1,09 | 0,8621 0,0243 0,0513
27 | 4 | 35737 | 1,44 | 0,9251 0,0208 0,0873
31| 1 | 36/37 | 1,78 | 0,9625 0,0105 0,0166
32| 1 | 3737 | 187 | 09693 0,0307 0,0037

D maksmal ={0,0991, 0,1195} = 0,1195

Dhitung < 0,224

0,1195< 0,224

Keputusan : terimaH,

Jadi dapat disimpulkan bahwa data selisih skor pre test dan skor post

test (d) berdistribusi normal.
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b. Ujit
R
de_(zd)z
n(n-1)

Tabd 20 : Tabe Analisis Skor Tes Prstasi Siswa

Siswa | PreTest | Post Test | d o
Siswa 1 25 52 27 729
Siswa 2 35 44 9 81
Siswa 3 29 43 14 196
Siswa 4 46 34 -12 144
Siswa 5 31 39 8 64
Siswa 6 36 44 8 64
Siswa 7 28 36 8 64
Siswa 8 37 42 5 25
Siswa 9 32 46 14 196
Siswa 10 54 49 -5 25
Siswa 11 39 54 15 225
Siswa 12 P 40 13 169
Siswa 13 22 32 10 100
Siswa 14 40 33 -7 49
Siswa 15 39 41 2 4
Siswa 16 32 44 12 144
Siswa 17 438 43 -5 25
Siswa 18 66 59 -7 49
Siswa 19 25 48 23 529
Siswa 20 27 43 16 256
Siswa 21 31 40 9 81
Siswa 22 42 37 -5 25
Siswa 23 41 34 -7 49
Siswa 24 33 47 14 196
Siswa 25 25 35 10 100
Siswa 26 20 47 27 729
Siswa 27 38 46 8 64
Siswa 28 22 42 20 400
Siswa 29 37 47 10 100
Siswa 30 40 42 2 4
Siswa 31 16 43 27 729
Siswa 32 15 46 31 961
Siswa 33 19 46 27 729
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Sisva [PreTest | Post Test | d d”
Siswa 34 33 47 14 196
Siswa 35 36 38 2 4
Siswa 36 21 38 17 289
Siswa 37 21 53 32 1024
Jumlah 1208 1594 386 | 8818

X ratarataskor pretest = 32,65
X, : rata-rataskor post test = 43,08

>'d =386
> d” = 8318
X-

\/Z“

32,

65-43,08

(386)

8818
37 (37- 1)

10,43

135424

37 (36)

10,43

8818 —3660,1081

\/8818
J

1332

68
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1043
[5157,8919
1332
10,43

438723

1043
197

t = 529

tiabe = 1,645

Dari nilai t yang diperoleh dapat dianalisis prestas belgar
siswa sebagal berikut :
t > tpe Maka terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dapat

dikatakan terjadi peningkatan prestasi belgjar.

4. Analisis Data Tanggapan Siswa

Tabel 21 : Tabel Rangkuman Data Kuisioner

Siswa Skor Persentase (%) Tanggapan
Siswa 1 64 64 T
Siswa 2 80 80 F
Siswa 3 82 82 ST
Siswa 4 75 75 T
Siswa 5 78 78 T
Siswa 6 79 79 T
Siswa 7 62 62 T
Siswa 8 83 83 ST
Siswa 9 74 74 T
Siswa 10 64 64 T
Siswa 11 80 80 T
Siswa 12 75 75 T
Siswa 13 60 60 C
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Siswa 14 75 75 T
Siswa 15 69 69 T
Siswa 16 82 82 ST
Siswa 17 50 50 C
Siswa 18 65 65 T
Siswa 19 65 65 T
Siswa 20 71 71 T
Siswa 21 82 82 ST
Siswa 22 75 75 T
Siswa 23 65 65 T
Siswa 24 84 84 ST
Siswa 25 68 68 T
Siswa 26 79 79 ;
Siswa 27 83 83 ST
Siswa 28 84 84 ST
Siswa 29 69 69 T
Siswa 30 81 81 ST
Siswa 31 66 66 T
Siswa 32 71 71 T
Siswa 33 82 82 ST
Siswa 34 91 91 ST
Siswa 35 64 64 T
Siswa 36 81 81 ST
Siswa 37 81 81 ST
Keterangan :

ST . Sangat Tinggi

T : Tinggi

C : Cukup
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Dari hasil persentase skor siswa dapat dibuat kriteria tanggapan

siswa sebagal berikut :

a. Tidak ada siswa yang memberi tanggapan mengenai pembelgaran

matematika menggunakan metode Inkuiri dengan kriteria sangat

rendah dan rendah.
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b. Siswayang memberi tanggapan mengenai pembelagaran matematika
dengan metode Inkuri dengan kriteria cukup berjumlah 2 siswa atau
sebesar 5,4 % siswa memberikan respon kurang positif terhadap
pembel g aran matematika menggunakan metode Inkuiri.

c. Siswayang memberi tanggapan mengenai pembelajaran matematika
dengan metode Inkuri dengan kriteriatinggi berjumlah 23 siswa atau
sebesar 62,2 % sSiswa memberikan respon positif terhadap
pembel g aran matematika menggunakan metode Inkuiri.

d. Siswayang memberi tanggapan mengenai pembelajaran matematika
dengan metode Inkuri dengan kriteria sangat tinggi berjumlah 12
siswa atau sebesar 32,4 % siswa memberikan respon positif terhadap

pembel g aran matematika menggunakan metode Inkuiri.

5. Analisis Hasil Wawancara Guru

Dari hasil wawancara dengan guru, diperoleh satu pendapat bahwa
guru matematika tertarik dengan metode Inkuiri. Menurut guru, metode
Inkuiri dapat membuat siswa lebih tertarik terhadap pelgaran
matematika karena siswa menemukan cara penyelesaian sendiri sehingga
siswa menjadi lebih percaya diri. Selain itu, metode ini dapat
mengaktifkan siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Siswa lebih merasa nyaman daam mengikuti pelgjaran

matematika.
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Menurut guru matematika yang menjadi kekurangan metode ini
yaitu tidak dapat digunakan untuk semua materi pelgjaran. Metode ini
cocok diterapkan untuk materi yang sudah mendapatkan prasyaratnya,
dengan kata lain bukan materi baru. Sebagai contoh materi peluang yang
sudah dipelgjari siswa di SMP meskipun belum secara mendalam. Siswa

akan merasa kesulitan jika siswa belum mendapatkan prasyaratnya.
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Keterlibatan Siswa

BABV

PEMBAHASAN

73

Dari hasil analisis data keterlibatan siswa, diperoleh hasil sebagai

berikut :

Tabd 22 : Tabel Hasil AnalisisK eterlibatan Siswa

Kriteria Keterlibatan

Jumlah Siswayang Terlibat Aktif dalam

Pembelajaran

Masing-Masing Sisva Pembelajaran 1 | Pembelajaran 2 Fl)<welurl_1han
embelajaran
Sangat Tinggi (ST) 0 0 0
Tinggi (T) 17 9 11
Cukup (C) 17 23 22
Rendah (R) & 5 4
Sangat Rendah (SR) 0 0 0

Tabd 23 : Tabd Persentase Kriteria K eterlibatan Siswa

Persentase ST ST+T ST+T+ | ST+T | ST+T+C Kriteria
dalam Diskus C +C+R | +R+ST | Keterlibatan
Pembelgjaran1 | 0% | 45,95 % | 91,89% | 100% | 100 % Cukup
Pembelgaran2 | 0% | 24,32% | 86,49% | 100% | 100 % Cukup

Keseluruhan 0% | 29,73% | 89,19% | 100% | 100 % Cukup

Daam kasus ini tampak

bahwa metode Inkuiri cukup efektif

mengaktifkan siswa baik dalam pembelgaran 1 maupun pembelgaran 2.

Siswa cukup aktif

berdiskusi dengan teman dalam mencari strategi

penyelesaian. Selain itu siswa juga cukup aktif dalam bertanya maupun

menyampaikan idenya. Selama proses pembelgaran siswa mampu untuk

digjak berpikir kritis dalam menemukan suatu penyel esaian.
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B. Uji CobaTesPrestas

Uji coba tes prestasi belgjar dilakukan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas tes prestasi siswa. Instrumen tes prestasi yang diujicobakan
adalah soal pre test yang terdiri dari 8 soal uraian. Berdasarkan data hasil uji
coba soal pretest, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Valditas Tes Prestasi Belgjar

Dari data nilai siswa yang diperoleh melalui uji coba tes prestasi,

diperoleh hasil analisis sebagai berikut :

Tabd 24 : Tabel Hasil AnalisisValiditas Tes Prestasi

2X | Y | XX DY | 2XY |

275,75 | 301,75 | 2108,062 | 2483,4375 | 2271,4375| 0,64

Keterangan : X = nilai hasil uji coba soal pretest
Y =nilai Ujian Akhir Nasional matematika SMP

Berdasarkan hasil andlisis pada tabel di atas, dapat ditentukan
koefisien korelasi dengan rumus angka kasar (rxy) sebesar 0,6996.
Koefisien korelasi tersebut terletak antara 0,600 sampa 0,800 sehingga
masuk dalam kriteria tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa tes prestas
belgjar tersebut mempunyai validitas tinggi.

2. Reiabilitas
Reliabilitas diukur menggunakan rumus alpha dimana sebelummya

perlu dihitung variansi dari masing-masing butir soal sebagai berikut :
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Tabd 25: Tabe Hasil Analisis Reliabilitas Tes Prestasi

Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 Total

No
z X 280 | 292 | 289 | 218 | 289 | 296 | 261 | 272 2206

> X? | 2323 | 2374 | 2533 | 1636 | 2323 | 2482 | 1972 | 2350 | 134918
o® | 1,775] 1,880 | 7,451 | 9,502 | 1,775 | 3,081 | 3,538 | 9,471 | 91,695

Varians semua butir soa (o) = 36,548

Koefisien korelasi dengan rumus alpha (r1;) = 0,687

Dari hasil perhitungan koefisien korelas dengan rumus alpha,
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,664. Dengan korelasi sebesar
0,664, dapat dikatakan instrumen tersebut reliabel. Koefisien korelas
yang diperoleh terletak antara 0,600 sampa dengan 0,800 sehingga
koefisien korelas tersebut masuk dalam kriteriatinggi. Dengan kata lain,

tes prestasi belgjar tersebut reliabel.

Prestasi Siswa

Keefektifan pembelgaran matematika dengan metode Inkuiri dari
segi prestasi, diukur melalui peningkatan skor pre test dan skor post test.
Skor pre test adalah tes prestas siswa sebelum menerima pembelgaran
matematika mengenal penggunaan kaidah pencacahan dengan metode
Inkuiri. Skor post test adalah hasil tes prestass siswa sesudah menerima
pembel gjaran matematika mengenai penggunaan kaidah pencacahan dengan

metode Inkuiri.
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Dari data skor pre test dan post test diperoleh hasl analisis skor pre

test dan skor post test sebagai berikut :

Tabd 26 : Tabel Hasil Analisis Skor Tes Prestasi Siswa

Data Skor PreTest | Skor Post Test Sdisih Skor
(X1) (X2) (d)
Jumlah 1208 1594 386
Mean (X ) 32,65 43,08 > d” =8818
thitung 5,29
tiaba 1,645

Nilal t sebesar 5,29 diperoleh dari pengolahan data skor pre test
dan skor post test menggunakan uji t. Nila t yang diperoleh lebih besar dari
nilai t dalam tabel yaitu sebesar 1,645 sehingga dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara skor pre test dan skor post test. Hal itu
menunjukkan bahwa dalam kasus ini, ada kecenderungan peningkatan

prestas belgjar siswa.

D. Tanggapan Siswa

Data tanggapan siswa diperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh
37 siswa yang mengikuti pembelgaran matematika dengan menggunakan
metode Inkuiri. Kuisioner itu digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
dari segi minat siswa dalam mengikuti pembelgaran, pemahaman materi
dan manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelgaran
matematika dengan metode Inkuiri. Dari pengolahan data pengisian

kuisioner, diperoleh hasil sebagal berikut :
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Tabel 27 : Tabel Kriteria Tanggapan Siswa

RestroI:\erSIigNa Sangat Tinggi | Tinggi | Cukup | Rendah | Sangat Rendah
(ST) (T) (©) (R) (SR)
Jumlah Siswa 12 23 2 0 0
Tabel 28 : Tabel Persentase Tanggapan Siswa
Lo ST+T | ST+T | ST+T+C+ Kriteria
Kriteria ST Silsiel | +C | +C+R R+ST Respon Siswa
Persentase | 324% | 94,6 % | 100% | 100 % 100 % Tinggi

Dari tabel di atas diperoleh kessmpulan bahwa seluruh siswa
memberikan tanggapan dengan kriteria tinggi atau dengan kata lain seluruh
siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelgjaran matematika
dengan menggunakan metode Inkuiri. Kesimpulan ini diperoleh dari
persentase jumlah siswa yang memiliki tanggapan dengan kriteria sangat
tinggi dan tinggi mencapai 96,4 % (> 75 %) sehinggga masuk dalam
kriteria tinggi. Tanggapan positif yang dimaksudkan adalah rasa senang dan
rasa tertarik dalam mengikuti pelgjaran, siswa tidak bosan dalam mengikuti
pelgaran, siswa merasa mudah menerima materi pelgaran, siswa
mendapatkan berbagai manfaat dari pembelgjaran seperti pengalaman baru
dan siswamenjadi berfikir [ebih kritis.

Meskipun demikian masih terdapat 5,4 % siswa yang memberikan
tangggapan kurang positif terhadap pembelgjaran matematika dengan
metode Inkuiri. Hal ini mungkin dikarenakan siswa merasa bosan. Namun
secara keseluruhan, siswa memberikan tanggapan dengan kriteria tinggi

terhadap pembel gjaran matematika dengan metode Inkuiri.
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E. Pendapat Guru

Pendapat guru diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan guru
matematika yang telah melaksanakan pembelgaran matematika
menggunakan metode Inkuiri. Menurut guru matematika, pembelgjaran
matematika dengan menggunakan metode Inkuiri dapat menumbuhkan
minat siswa dalam belgjar matematika. Siswa menemukan sendiri langkah-
langkah penyelesaian, sehingga siswa menjadi |ebih percaya diri. Metode
inkuiri juga dapat mengaktifkan siswa. Mereka menyelesaikan soal
matematika dengan langkah-langkah mereka sendiri, sehingga siswa akan
lebih berani untuk menyampaikan pendapatnya. Saat diskusi, terjadi proses
dimana siswa saling bertukar pikiran serta mengkoreks suatu cara
penyelesaian, dengan demikian siswa dapat berpikir kritis.

Kelemahan dari metode Inkuiri yaitu tidak dapat digunakan untuk
semua materi pelgjaran. Metode ini cocok diterapkan untuk materi yang
sudah mendapatkan prasyaratnya, dengan kata lain bukan materi baru.
Sebagal contoh materi peluang yang sudah dipelgari siswa di SMP
meskipun belum secara mendalam. Siswa akan merasa kesulitan jika siswa

belum mendapatkan prasyaratnya.
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BAB VI

KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Hasil penelitian di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 5 Y ogyakarta dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

2

Keterlibatan siswa dalam pembelgaran matematika dengan metode
Inkuiri masuk dalam kriteria cukup sehingga dapat dikatakan bahwa
metode Inkuiri cukup efektif mengaktifkan siswa dalam proses
pembel g aran.

Ada peningkatan prestasi belgjar siswa yang ditunjukkan dengan adanya
perbedaan yang signifikan antara skor pre test dan skor post test. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Inkuiri cukup efektif meningkatkan prestas
belgjar matematika siswa.

Berdasarkan pengolahan data kuisioner siswa, diperoleh hasil bahwa
para siswa memberikan tanggapan dengan kriteria tinggi. Hal tersebut
berarti bahwa para siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pembel gjaran matematika dengan metode Inkuiri. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, diperoleh kesimpulan bahwa guru
berpendapat bahwa pembelgaran matematika menggunakan metode
Inkuiri dapat membuat siswa berminat terhadap pelgjaran matematika,
siswa menjadi lebih percaya diri, lebih aktif terutama daam

menyampaikan pendapatnya, dan dapat melatih siswa untuk berpikir
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kritis. Namun tidak semua materi matematika dapat menggunakan

metode Inkuiri dalam kegiatan belgjar mengajar.

Kesimpulan di atas sebagai hasil temuan di SMA Negeri 5
Y ogyakarta pada kelas dengan siswa yang lebih berani dalam berpendapat.
Hasil kessmpulan tersebut tidak dapat digunakan sebagal dasar generalisas
untuk penarikan kesimpulan untuk kasus lain, hal ini karena penelitian ini
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dan siswa. Semakin guru
profesional dalam melakukan pembelgjaran dan didukung oleh kemampuan
belgar siswa yang bak, tentunya tingkat efektifitas dari metode
pembelgjaran ini akan semakin bagus. Untuk kasus-kasus lain, masih perlu

dilakukan penelitian serupa.

Saran

1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Matematika
Hasil penelitian pembelgaran matematika dengan metode Inkuiri
menunjukkan hasil yang positif sehingga hasil penelitian ini dapat
dipakai sebaga referensi bagi mahasiswa calon guru matematika untuk
dapat digunakan sebagai metode pembelgaran ketika praktik mengajar
maupun ketika sudah menjadi guru.

2. Bagi Guru Matematika
Guru dapat menggunakan metode Inkuiri sebaga variasi dari metode

yang lain. Daam menerapkan metode Inkuiri pada pembelgaran
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matematika, sebaiknya guru lebih mendorong siswa untuk mengeluarkan

gagasannya dalam diskusi kelas sehingga diskusi kelas dapat berjalan

dan semua siswa terlibat dalam diskusi kelas. Sedikit demi sedikit dan

secara bertahap melalui metode ini mengubah peran siswa dari sebagal

“pendengar dan penerima’ menjadi sebaga “pencari dan pembangun”

pengetahuan, serta mengubah peran guru sebagai “yang mendominasi

kegiatan” menjadi “pendamping, fasilitator, dan motivator”.

3. Bagi Calon Pendliti

a. Caon peneliti dengan penelitian serupa hendaknya memilih sekolah
yang siswanya sudah terbiasa dengan diskusi dan berani dalam
berpendapat. Dengan demikian, kegiatan pembelgaran dapat
berjalan dengan lancar.

b. Diharapkan pendliti lain dapat memberikan kritik yang membangun
dari pendlitian ini dan juga mampu melanjutkan penelitian yang
belum sempat pendliti lakukan untuk menjadikan suatu hasil

penelitian yang lebih baik dan akurat.

C. Rekomendasi

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian sgenis, akan
lebih baik lagi jika melakukan penelitian dengan membandingkan metode
Inkuiri dengan metode belgjar yang lain, sehingga lebih mempertegas
pendapat bahwa metode Inkuiri efektif dapat membuat siswa aktif dan

berpikir kritis dalam pembel gjaran matematika.
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Lampiran A.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SEKOLAH . SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
MATA PELAJARAN . MATEMATIKA
KELAS PROGRAM/ SEMESTER : XI/IPA/1
ALOKASI WAKTU . 4x45MENIT (2 JP)

Standar Kompetenst : 1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan,
dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masal ah.
Kompetens Dasar . 1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan
kombinas dalam pemecahan masalah.
Indikator
1. Menyusun aturan perkalian dan aturan penjumlahan pada suatu kejadian.
2. Menggunakan aturan perkalian dan aturan penjumlahan dalam
pemecahan masalah.
3. Menentukan banyak kemungkinan kejadian dari berbagal situasi.

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyusun aturan perkalian dan aturan penjumlahan pada
suatu kejadian.
2. Siswa dapat menggunakan aturan perkalian dan aturan penjumlahan
dalam pemecahan masalah.
3. Siswa dapat menentukan banyak kemungkinan kejadian dari berbagai

situas.

B. Materi Pembelajaran
Kaidah pencacahan
1. Aturan Perkalian dan Aturan Penjumlahan
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C. Metode Pembelgjaran
Metode Inkuiri

D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 ( Alokasi waktu : 90 menit )
a. Bagian Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pertemuan pertamaini dengan salam.

2. Guru menginformasikan tentang kompetensi dasar dan materi
pembelgaran.

b. Bagian Inti (75 menit)

1. Setiap siswadiberi Lembar Kerja Siswa.

2. Siswa diminta untuk mengerjakan soal secara indvidu maupun
berdiskusi dengan teman yang tempat duduknya berdekatan.

3. Beberapa siswa mengerjakan pekerjaannya di papan tulis, kemudian
menjelaskan cara yang digunakannya untuk memecahkan masalah di
depan kelas.

4. Siswayang lain menanggapi jawaban yang diutarakan temannya.

5. Bila ada siswa yang mempunyai cara yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah, maka siswa tersebut menjelaskan
jawabannya di depan kelas.

c. Bagian Penutup (5 menit)

1. Siswa bersamasama dengan guru menarik kesimpulan dari

permasal ahan matematika yang telah mereka kerjakan.

Pertemuan 2 ( Alokas waktu : 90 menit )
a. Bagian Pendahuluan (10 menit)
1. Guru membuka pertemuan dengan salam.
2. Guru mengingatkan kembali mengena materi pada pertemuan
sebelumnya.
b. Bagian Inti (75 menit)

1. Setiap siswadiberi Lembar Kerja Siswa.
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2. Siswa diminta untuk mengerjakan soa secara indvidu maupun
berdiskusi dengan teman teman yang tempat duduknya berdekatan.

4. Beberapa siswa mengerjakan pekerjaannya di papan tulis, kemudian
menjelaskan cara yang digunakannya untuk memecahkan masalah di
depan kelas.

5. Siswayang lain menanggapi jawaban yang diutarakan temanya.

6. Bila ada siswa yang mempunyai cara yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah, maka siswa tersebut menjelaskan
jawabannya di depan kelas.

c. Bagian Penutup (5 menit)
1. Siswa bersamasama dengan guru menarik kesimpulan dari

permasal ahan matematika yang telah mereka kerjakan.

E. Sumber /Acuan

1. Sunardi, H, dkk. 2005. Matematika IPA untuk SMA Kelas 2. Jakarta :
Bumi Aksara

2. Noormandiri, B.K. 2005. Matematika untuk SMA Jilid 2A Kelas XI.
Y akarta : Erlangga.

Media
Papan tulis, spidol, dan Lembar Kerja Siswa.

G. Penilaian
Keaktifan siswadi kelas
Y ogyakarta, 29 Juli 2009

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Sapto Nugroho, M.Pd. Palupi Dwi Kuntari

NIP. 132191493 NIM. 051414032
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Lampiran A.2

KISl —KISI SOAL
KELASXI IPA
SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

Standar Kompetenss : 1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan
masalah.

Kompetens Dasar

: 1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah.

_ Kedalaman Jumlah
Indikator
Pengetahuan | Pemahaman Penerapan Andisa Sintesa | Evaluasi | Soa

1. Menyususun aturan perkalian 1(2) 1(2) 1(3) 3

dan aturan penjumlahan pada

suatu kejadian.
2. Menggunakan aturan perkalian 1(4) 1(5 1(6) 3

dan aturan penjumlahan dalam

pemecahan masal ah.

87
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Indikator

K edalaman

Pengetahuan

Pemahaman

Penerapan

Anaisa

Sintesa

Evauasi

Jumlah
Soal

Menentukan banyak
kemungkinan keadian dari

berbagai situasi.

1(7)

1(8)

88
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Lampiran A.3
SOAL PRE TEST

MataPelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester : XIIPA1/1

Waktu 2 X 45 menit
Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta
Sifat . Buku tertutup

Kerjakan soal-soal di bawah ini dan tuliskan pula langkah-langkahnya
dengan tepat pada lembar jawab yang telah disediakan !

1. Berapabanyak pasang pakaian dapat dipakal seorang siswa jikaia mempunyai
3 buah celana dan 4 buah kemeja ?

2. Dari kota A ke kota B ada 3 jalan yang dapat dilalui. Dari kota B ke kota C
ada 2 jalan yang dapat dilalui. Dengan berapa cara seseorang dapat pergi dari
kota A ke kotaC melaui B ?

3. Perhatikan gambar di bawah ini.

Rute perjalanan dari kota A ke kota C dapat ditempuh melalui kota B atau
kota D. Dengan berapa cara dapat ditempuh jika seseorang pergi dari kota A
ke kota C melalui kotaB atau kotaD ?

4. Untuk mengis jabatan presiden, ketua MPR, dan ketua DPR, tersedia 2 calon
presiden, 3 calon ketua MPR, dan 3 calon ketua DPR. Dalam berapa cara
ketiga posisi itu dapat diisi bila tidak boleh ada seorangpun yang merangkap
jabatan ?

5. Dari angka-angka l, 2, 3, 4, dan 5 dibentuk lambang bilangan yang terdiri dari
dua angka dan tidak boleh ada angka yang diulang. Berapa banyak bilangan
yang dapat dibentuk ?
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6. Berapa macam susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf pada kata
MAIN jikatidak boleh ada huruf yang diulang ?

7. Dua keping uang logam dilambungkan bersama-sama satu kali. Ada berapa
banyak kemungkinan hasil percobaan tersebut ?

8. Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan bersama-sama satu kali.
Ada berapa banyak kemungkinan muncul gambar dan mata dadu bernilai

genap ?
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Lampiran A.4
SOAL POST TEST

MataPelgaran : Matematika
Kelas Semester @ XIIPA1/2

Waktu 2 X 45 menit
Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta
Sifat . Buku tertutup

Kerjakan soal-soal di bawah ini dan tuliskan pula langkah-langkahnya
dengan tepat pada lembar jawab yang telah disediakan !

1. Berapabanyak pasang pakaian dapat dipakal seorang siswa jikaia mempunyai
10 buah celana dan 15 buah kemeja ?

2. Dari kota Yogyakarta ke kota Magelang ada 7 jalan yang dapat dilalui. Dari
kota Magelang ke kota Semarang ada 5 jalan yang dapat dilalui. Dengan
berapa cara seseorang dapat pergi dari Yogyakarta ke Semarang melalui
Magelang ?

3. Perhatikan gambar di bawah ini.

D X
A g <Y Nc
r Z

S
D

Rute perjalanan dari kota A ke kota C dapat ditempuh melalui kota B atau
kota D. Dengan berapa cara dapat ditempuh jika seseorang pergi dari kota A
ke kota C melalui kotaB atau kotaD ?

4. Untuk mengisi posis seorang kapten, seorang gelandang, dan seorang
penyerang, tersedia 4 calon kapten, 3 calon gelandang, dan 5 calon penyerang.
Daam berapa cara ketiga posisi itu dapat dibentuk bila tidak boleh ada
seorangpun yang merangkap posisi ?

5. Dari angka-angka 0, 1, 2, 3, 4, dan 5 dibentuk lambang bilangan yang terdiri
dari empat angka (puluhan ribu) dan tidak boleh ada angka yang diulang.
Berapa banyak bilangan yang dapat dibentuk ?
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6. Berapa macam susunan huruf yang dapat dibentuk oleh huruf-huruf pada kata
DOMAIN jika tidak boleh ada huruf yang diulang dan huruf pertama adalah
vokal ?

7. Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan bersama-sama satu kali.
Ada berapa banyak kemungkinan hasil percobaan tersebut ?

8. Sebuah dadu sis enam dilambungkan dua kali. Berapa banyak kemungkinan
muncul mata dadu berlainan dan berjumlah ganjil ?
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Lampiran A.5

RUBRIK PENILAIAN TESPRESTAS

A. Rubrik Penilaian Pre Test

No. Jawaban Skor
1. | Diketahui : Seorang siswamempunyai 3 buah celanadan 4 buah kemegja. | 1
Ditanyakan : Banyaknya pasangan pakaian yang dapat dipaka seorang
siswa.
Jawab
3 buah celana, misalnya C,, C,, dan C3
4 buah kemeja, misalnya K, K,, K3, dan K4
Caral
K1 K1 K1 4
c, K2 c, K2 c, K2
Kz Ks Ks
Ks Ka Ky
CiK1, CiKy, C1 K3, CiK4, CoK g, CoKp, CoKs CoKy, C3Ky, C3Kyp, CaKs CsKy 3
3x4=12
Jadi ada 12 cara seorang siswa dapat memakai epasang celana dan kemeja. 1
Cara?2
celanfil(emeja i 3 " “ !
C: CiK; | CK;y | CKs | CiKy
C, CKy | CKy | CKz | CKy
Cs CKy | CKy | CsKs | C3Ky
3x4=12 1
Jadi ada 12 cara seorang siswa dapat memakai epasang celana dan kemeja. 1




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o4

2. | Diketahui

Ditanyakan

Jawab

Caral

X1< :z X2 <Y1 X3 < Y

. Dari kota A ke kotaB ada 3 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.

. Banyaknya cara seseorang dapat pergi dari kota A ke kota C

melalui kota B.

Dari kota A ke kota B dapat melalui 3 jalan, misalnya X4, X, dan X3
Dari kota B ke kota C dapat melalui 2 jalan, misalnyaY; dan Y,

Yo

X1Y1 X1Y2 XaY1 XoY2 X3Y1 X3Y>

3X2=6
Jadi banyaknya perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B ada 6 cara.
Cara?2
Y Y1 Y,
X

X]_ X]_Yl XlYZ

X2 X2Y1 X2Y2

X3 X3Y1 X3Y2
3Xx2=6

Jadi banyaknya perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B ada 6 cara.

3. | Diketahui

Jawab

Ditanyakan :

. Dari kota A ke kotaB ada 2 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota A ke kotaD ada 1 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota D ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara yang dapat ditempuh jika seseorang pergi
dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota D.
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Dari kota A ke kota B dapat melalui 2 jalan, misalnyaa dan &
Dari kota B ke kota C dapat melaui 2 jalan, misalnya b, dan b,
Dari kota A ke kotaD dapat melalui 1 jalan, misalnyac

Dari kota D ke kota C dapat melalui 2 jalan, misalnya d; dan d;
Caral

bl b1 dl
& < g & < b, atau C < "

aqbn, &by, @by, @by, cdy, cd;
2x2)+(1x2)=4+2=6
Jadi banyaknya perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota

D adalah 6 cara.
Cara?2
b | p by
a
= aiby aby

=) ahy ah,

atau

d d; ds

C Cdl Cd2

2x2)+(1x2)=4+2=6
Jadi banyaknya perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota D
adalah 6 cara

4. | Diketahui  : Untuk mengisi jabatan presiden, ketua MPR, dan ketua
DPR, tersedia 2 calon presiden, 3 calon ketua MPR, 3 calon
ketua DPR.

Ditanyakan : Banyaknya cara ketiga posisi itu dapat diisi jika tidak boleh

ada seorangpun yang merangkap jabatan.
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Jawab

misal : 2 calon presiden yaitu a; dan &
3calon ketua MPR yaitu by b, dan bs
3 calon ketua DPR yaitu ¢, ¢, dan c3

C1 C1
b1< C2 by < C

C3 C3

C1 C1

= by C & b, C2
C3 C3

C1 C1

b< Co b3< Co

C3 C2

anbC1 &ubiCy, abiCs, auboCi, abaCy aibocs aubsci, aibsCr, abscs abic,
apb1Co, @1Ca, 8phaCy, BlrCo, 8pbaC3, @baCa, 8sCs, @pbaCs
2Xx3x3=18

Jadi susunan jabatan yang dapat dibentuk ada 18 cara.

5. | Diketahui : Tersediaangka-angkal, 2, 3, 4, dan 5.

Ditanyakan : Banyak lambang bilangan yang terdiri dari dua angka yang
dapat dibentuk jikatidak boleh ada angka yang diulang.
Jawab

Caral

a b~ W N
ga b~ W -
a A N -
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1 1
2 2
4 5
3 3
5 4
12, 13, 14, 15, 21, 23, 24, 25, 31, 32, 34, 35, 41, 42, 43, 45, 51, 52, 53, 54
5x4=20
Jadi ada 20 susunan angka yang berbeda.
Cara?2
gkall | 1 | 2 | 3 | 4 | 5
angka l
1 11 12 13 14 51
2 21 22 23 24 52
3 31 32 33 34 53
4 41 42 43 44 54
5 S 52 53 54 55

12, 13, 14, 15, 21, 23, 24, 25, 31, 32, 34, 35, 41, 42, 43, 45, 51, 52, 53, 54
(angka yang berulang tidak dipakai, yaitu 11, 22, 33, 44, 55)

5x4=20

Jadi ada 20 susunan angka yang berbeda.

Cara3
Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Angka I [l
Cara 5 4

5x4=20

Angka | dapat diiis dengan 5 cara karena ada 5 kemungkinan angka.
Angka Il dapat diis dengan 4 cara karena satu angka sudah terpaka pada
angkal.

Jadi ada 20 susunan angka yang berbeda.
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6. | Diketahui  : Tersedia huruf-huruf pada kata MAIN.

Ditanyakan : Banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-
huruf tersebut jikatidak boleh ada huruf yang diulang.

Jawab

Caral

|—N l— N

M\
Laimy
v

A— | M— |
N<I—A |— M
A— N A— |
M<N_A M<|_A
M— N M— |

A<N—M } A<|—|v|
N<M—A I<|\::A

M

MAIN  MANI MIAN MINA MNAI MNIA
AMIN AMNI AIMN AINM ANMI ANIM
IMAN IMNA |AMN IANM INMA INAM
NMAI NMIA NAMI NAIM NIMA NIAM

4x3x2x1=24
Jadi ada 24 susunan huruf yang dapat dibentuk.

Cara?2
Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Huruf I [ I v
Cara 4 3 2 1

4x3x2x1=24
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Huruf | dapat diisi dengan 4 cara karena ada 4 kemungkinan huruf. Huruf 11
dapat diis dengan 3 cara karena satu huruf sudah terpakai pada huruf I.
Dengan alasan yang sama dengan huruf 1, huruf I11 dapat diisi dengan 2
caradan huruf IV 1 cara

Jadi ada 24 susunan huruf yang dapat dibentuk.

7. | Diketahui  : Dua keping uang logam dilambungkan bersama-sama satu
kali.
Ditanyakan : Banyaknya kemungkinan hasil percobaan tersebui.
Jawab
Caral

A<A

G

A

G<G
AA, AG, GA, GG

2x2=4
Jadi ada 4 kemungkinan dari hasil percobaan tersebut.

Cara?2
Hasil percoban pelemparan dua keeping uang logam sebanyak satu kali :

Logam |
A G
Logam Il
A AA GA
G AG GG

AA, AG, GA, GG
2x2=4
Jadi ada 4 kemungkinan dari hasil percobaan tersebut.
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8. | Diketahui  : Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan

bersama-sama satu kali.

Ditanyakan : Banyaknya kemungkinan muncul gambar dan mata dadu

bernilai genap.
Jawab
Caral
1 1
2 2
3 3
7 4 7 4
5 5
6 6

Al, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6

Kemungkinan muncul gambar ada 1 dan kemungkinan muncul dadu genap
adatiga, makal x 3 =3 (G2, G4, G6)

Jadi ada 3 kemungkinan muncul gambar dan mata dadu bernilai genap.

Cara?2
Hasil percobaan pelemparan sekeping uang logam dan sebuah dadu :

Dadu
i 2 3 4 5 6
Logam
A AD) (A2 (A3 | (A4 | (A5 | (AB)
G Gl [ (G2 | (GI | (G4 | (GO | (G,6)

A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6

Kemungkinan muncul gambar ada 1 dan kemungkinan muncul dadu genap
adatiga, makalx 3=3 (G2, G4, G6)

Jadi ada 3 kemungkinan muncul gambar dan mata dadu bernilai genap.
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B. Rubrik Penilaian Post Test

No. Jawaban Skor
1. | Diketahui : Seorang siswa mempunyai 10 buah celana dan 15 buah | 1
kemegja.
Ditanyakan : Banyaknya pasangan pakaian yang dapat dipaka seorang
siswa.
Jawab
Caral
Menggunakan diagram panah 2
Menggunakan pasangan terurut 2
10x 15=150 4
Jadi ada 150 cara seorang siswa dapat memaka sepasang celana dan| 1
kemeja.
Cara?2
Menggunakan tabel
10x 15=150
Jadi ada 150 cara seorang siswa dapat memakal sepasang celana dan
kemega.
2. | Diketahui : Dari Yogyakarta ke Magelang ada 7 jalan yang dapat | 1
dilalui.
Dari kota Magelang ke Semarang ada 5 jalan yang dapat
dilalui.
Ditanyakan : Banyaknya cara seseorang dapat pergi dari Yogyakarta ke
Semarang melalui Magelang.
Jawab
Caral
Menggunakan diagram panah 2
Menggunakan pasangan terurut
7x5=35 4
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Jadi banyaknya cara perjalanan dari Yogyakarta ke Semarang melalui 1
Magelang ada 35 cara.
Cara?2
Menggunakan tabel
7x5=35
Jadi banyaknya cara perjalanan dari Yogyakarta ke Semarang melalui
Magelang ada 35 cara.
Diketahui  : Dari kota A ke kota B ada 3 jalan yang dapat dilalui. 1
Dari kota B ke kota C ada 3 jalan yang dapat dilalui.
Dari kota A ke kotaD ada 1 jalan yang dapat dilalui.
Dari kota D ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Ditanyakan : Banyaknya cara yang dapat ditempuh jika seseorang pergi
dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota D
Jawab
Caral
Menggunakan diagram panah 2
Menggunakan pasangan terurut 2
Bx3)+(1x2)=9+2=11 4
Jadi banyaknya cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui kotaB atau | 1
kotaD ada 11 cara
Cara?2
Menggunakan tabel
(Bx3)+(1x2)=9+2=11
Jadi banyaknya cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau
kotaD ada 11 cara.
Diketahui  : Untuk mengisi posisi seorang kapten, seorang gelandang, | 1

dan seorang penyerang, tersedia 4 calon kapten, 3 calon
gelandang, 5 calon penyerang.tidak boleh ada seorangpun
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yang merangkap jabatan.
Ditanyakan : Banyaknya cara ketiga posisi itu dapat diisi jika tidak boleh
ada seorangpun yang merangkap jabatan.

Jawab
Menggunakan diagram panah 2
Menggunakan pasangan terurut 2
4x3x5=60 4
Jadi susunan jabatan yang dapat dibentuk ada 60 cara. 1
Diketahui  : Tersediaangka-angkao, 1, 2, 3, 4, dan 5. 1
Ditanyakan : Banyaknya bilangan yang terdiri dari empat angka (puluhan
ribu) yang dapat dibentuk jika tidak boleh ada angka yang
diulang.
Jawab
Caral
Menggunakan diagram panah 2
Menggunakan pasangan terurut 2
5x5x4x3=300 4
Jadi ada 300 susunan angka yang berbeda. 1
Cara?2
Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut : 4
Angka I I [l \%
Cara 5 D 4 3
5x5x4x3=300
Angka | dapat diiisi dengan 5 cara karena ada 5 kemungkinan angka yaitu | 4

1, 2, 3, 4, dan 5. Angka O tidak boleh menempati urutan pertama karena
tidak akan terbentuk susunan angka yang bernilai puluhan ribu. Angka Il
dapat diisi dengan 5 cara karena dari 6 angka yang tesedia, satu angka
sudah terpakai pada angka |. Dengan cara yang sama, angka Ill dapat diis
dengan 4 caradan angka IV dengan 3 cara.
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Jadi ada 300 susunan angka yang berbeda. 1

Diketahui  : Tersedia huruf-huruf pada kata DOMAIN. 1

Ditanyakan : Banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-
huruf tersebut jika tidak boleh ada huruf yang diulang dan
huruf pertama adal ah huruf vokal.

Jawab

Caral

Menggunakan diagram panah 2

Menggunakan pasangan terurut 2

3x5x4x3x2x1=360 4

Jadi ada 360 susunan huruf yang dapat dibentuk. 1

Cara?2

Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut : 4

Huruf I ] Il AV \ VI
Cara 3 5 4 3 2 1

3x5x4x3x2x1=360

Huruf | dapat diisi dengan 3 cara karena ada 3 huruf vokal yang tersedia| 4

yaitu O, A, dan |. Huruf Il dapat diis dengan 5 cara karena dari 6 huruf

yang tersedia, satu huruf sudah terpakai pada huruf |I. Dengan alasan yang

sama, huruf |11 dapat diisi dengan 4 cara, huruf IV 3 cara, huruf V 2 cara,

dan huruf terakhir 1 cara.

Jadi ada 360 susunan huruf yang dapat dibentuk. 1

Diketahui . Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan| 1
bersama-sama satu kali.

Ditanyakan : Banyaknya kemungkinan hasil percobaan tersebuit.

Jawab

Caral

Menggunakan diagram panah 2
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Menggunakan pasangan terurut
2x6=12
Jadi ada 12 kemungkinan hasil percobaan tersebui.

Cara?2

Menggunakan tabel

2x6=12

Jadi ada 12 kemungkinan hasil percobaan tersebui.

8. | Diketahui  : Sebuah dadu sisi enam dilambungkan duakali.

Ditanyakan : Banyaknya kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan
berjumlah ganjil.

Jawab

Caral

Menggunakan diagram panah

Menggunakan pasangan terurut

Kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan berjumlah ganjil untuk

setigp angka adatiga, maka3 x 6 =18

Jadi ada 18 kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan berjumiah

ganjil.

Cara?2

Menggunakan tabel

Kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan berjumlah ganjil untuk
setiap angka adatiga, maka3 x 6 =18

Jadi ada 18 kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan berjumlah
ganjil.
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Lampiran A.6
LEMBAR KERJA SISWA 1
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester @ XIIPA1/1
Waktu 30 menit

Kerjakan soal-soal di bawah ini dan tuliskan pula langkah-langkahnya pada
lembar jawab yang telah disediakan !

1. Dari kota A ke kota B ada 4 jalan yang dapat dilalui. Dari kota B ke kota C
ada 3 jalan yang dapat dilalui. Dengan berapa cara seseorang dapat pergi dari
kota A ke kota C melalui B dan kembali lagi ke kota A melalui kota B tetapi
jalan yang ditempuh pada waktu kembali tidak boleh sama dengan jalan yang
dilalui ketika berangkat ?

2. Pengurus suatu organisas terdiri dari 5 orang, yaitu seorang ketua, seorang
sekretaris, seorang bendahara, seorang seksi sosial, dan seorang seks
olahraga. Jabatan ketua terdapat 3 calon, untuk sekretaris ada 4 calon, untuk
bendahara ada 2 calon, untuk seks sosiad ada 3 calon, dan untuk seks
olahraga ada 3 calon. Jika dalam susunan pengurus itu tidak boleh seorang pun
yang dicalonkan pada dua jabatan atau lebih, dengan berapa cara susunan
pengurus itu dapat dibentuk ?

3. Perhatikan gambar di bawah ini.

Rute perjalanan dari kota A ke kota C dapat ditempuh melalui kota B atau
kota D. Dengan berapa cara dapat ditempuh jika seseorang pergi dari kota A
ke kota C melalui kotaB atau kotaD ?

4. Dua buah dadu dilambungkan bersama-sama satu kali. Ada berapa banyak
kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan berjumlah genap ?
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Lampiran A.7
LEMBAR KERJA SISWA 2

Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester : XIIPA1/1
Waktu 30 menit

Kerjakan soal-soal di bawah ini dan tuliskan pula langkah-langkahnya

dengan tepat pada lembar jawab yang telah disediakan !

1. Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf pada kata
MELATI apabilatidak ada huruf yang diulang dan huruf ketiga adalah vokal ?

2. Berapa banyak bilangan yang terdiri dari tiga angka bernilai genap yang
disusun dari angka-angkao, 1, 2, 3, 4, dan 5 tanpa perulangan ?

3. Berapa banyak bilangan yang terdiri dari tiga angka yang dapat dibentuk dari
angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 yang lebih besar dari 330 dan tidak boleh ada

angka yang diulang ?

4. Dengan berapa carakah 3 pria dan 4 wanita dapat duduk dalam satu baris bila

pria dan wanita harus duduk berselingan ?
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Lampiran A.8

KUNCI JAWABAN

Lembar Kerja Siswa 1

1. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

2. Diketahui

Ditanyakan :

. Dari kota A ke kota B ada 4 jalan yang dapat dilalui. Dari kota

B ke kota C ada 3 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara seseorang dapat pergi dari kota A ke kota C
melalui B dan kembali lagi ke kota A melalui kota B tetapi
jaan yang ditempuh pada waktu kembali tidak boleh sama
dengan jalan yang dilalui ketika berangkat.

. Dari kota A ke kota B dapat ditempuh dalam 4 cara.

Dari kota B ke kota C dapat ditempuh dalam 3 cara.

Dari kota C ke kota B dapat ditempuh dalam 2 cara (1 jalan
sudah dilalui pada saat berangkat).

Dari kota B ke kota A dapat ditempuh dalam 3 cara (1 jalan
sudah dilalui pada saat berangkat).

Jadi banyaknya cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui B
dan kembali lagi ke kota A melaui kota B adaah
4x3x2x3=72cara

. Pengurus suatu organisas terdiri dari 5 orang, yaitu seorang

ketua, seorang sekretaris, seorang bendahara, seorang seks
sosial, dan seorang seksi olahraga. Jabatan ketua terdapat 3
calon, untuk sekretaris ada 4 calon, untuk bendahara ada 2
calon, untuk seks sosial ada 3 calon, dan untuk seksi olahraga
ada 3 calon.

Banyaknya cara susunan pengurus itu dapat dibentuk jika tidak
boleh seorang pun yang dicalonkan pada dua jabatan atau lebih.
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Jawab

3. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

4. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

. Banyaknya cara memilih seorang ketua ada 3 cara.

Banyaknya cara memilih seorang sekretaris ada 4 cara.
Banyaknya cara memilih seorang bendahara ada 2 cara.
Banyaknya cara memilih seorang seksi sosial ada 3 cara.
Banyaknya cara memilih seorang seks olahraga ada 3 cara.
Maka susunan pengurus yang dapat dibentuk adalah 3 x 4 x 2 X
3x 3 =216 cara

. Dari kota A ke kotaB ada 2 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 3 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota A ke kotaD ada 1 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota D ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara yang dapat ditempuh jika seseorang pergi dari
kota A ke kota C melalui kota B atau kota D

. Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam

2X3=6caa

Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam
1x2=2caa

Dengan aturan perkalian dan aturan penjumlahan, banyaknya
cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota
Dadalah(2x3)+(1x2)=6+2=8caa

: Duabuah dadu dilambungkan bersama-sama satu kali.

Banyaknya kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan
berjumlah genap.
Hasil percobaan pelemparan dua buah dadu yang

dilambungkan bersama-sama satu kali :
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Dadu ||
1 2 3 4 5 6
Dadu |

11) |12 | (13 | (14 ] @5 | (16
21 |22 |23 |24 | (25) | (26)
31 132 | (B3 | (34 | (35 | (36
41 |42 | (43 | (44 | (45 | 46
51 |52 | (53 | (54 | (55| (56
6,1 | (62 | (63) | (64) | (65) | (66)

OB |IWIN|F

Jadi ada 12 kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan
berjumlah genap yaitu (1,3), (1,5), (24), (2,6), (3,1), (3,5),
(4,2), (4,6), (5,1), (5,3), (6,2), dan (6,4).

Lembar Kerja Siswa 2

1. Diketahui

Jawab

. Tersedia huruf-huruf pada kata MELATI.
Ditanyakan :

Banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf
tersebut jika tidak boleh ada huruf yang diulang dan huruf
ketiga adalah vokal.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Huruf I [ I AV V VI
Cara 5 4 3 3 2 1

Huruf ketiga dapat diisi dengan 3 cara karena ada 3 huruf vokal
yang tersedia yaitu E, A, dan |. Sdantujnya huruf pertama
dapat diisi dengan 5 cara karena dari 6 huruf yang tersedia, satu
huruf sudah terpakai pada huruf ketiga. Dengan adasan yang
sama, huruf kedua dapat diisi dengan 4 cara, huruf keempat 3
cara, huruf kelima 2 cara, dan huruf terakhir 1 cara.

Jadi ada5 x 4 x 3x 3x 2 x 1 =360 susunan huruf yang dapat
dibentuk.
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2. Diketahui

Jawab

3. Diketahui

Jawab

. Tersediaangka-angkao, 1, 2, 3, 4, dan 5.
Ditanyakan :

Banyak bilangan yang terdiri dari tiga angka (ribuan) yang
dapat dibentuk jikatidak boleh ada angka yang diulang.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Angka I I [l
Cara ) 5 4

Angka | dapat diiisi dengan 5 cara karena ada 5 kemungkinan
angka yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Angka 0 tidak boleh menempati
urutan pertama karena tidak akan terbentuk susunan angka
yang bernilai ribuan. Angka Il dapat diisi dengan 5 cara karena
dari 6 angka yang tesedia, satu angka sudah terpakai pada
angka |. Dengan cara yang sama, angka |1l dapat diisi dengan 4
cara

Jadi ada 5 x 5 x 4 = 100 susunan angka yang berbeda.

. Tersediaangka-angkaO, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.
Ditanyakan :

Banyaknya bilangan yang terdiri dari tiga angka yang dapat
dibentuk yang lebih besar dari 330 dan tidak boleh ada angka
yang diulang.

» Caral
Bilangan yang dapat dibentuk 330 — 400 :
Angka I ] i
Cara s 3 5

Angka | hanya dapat diisi oleh angka 3 sehingga hanya terdapat
satu cara. Angka Il ada 3 cara karena ada 3 kemungkinan yaitu
angka 4, 5, dan 6. Angka Ill ada 5 cara karena ada 5
kemungkinan angka (dua angka sudah terpakai pada angka |
dan I1).

Sehinghaterbentuk 1 x 3 x 5 = 15 susunan angka yang berbeda.
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Bilangan yang dapat dibentuk yang lebih besar dari 400 :

Angka I I Il
Cara 3 6 5

Angka | dapat diisi dengan tiga cara karena terdapat tiga
kemungkinan angka yaitu 4, 5, dan 6. Angka Il ada 6 cara
karena satu angka sudah terpakai pada angkal. Angkalll ada55
cara karena dua angka sudah terpakai pada angkal danIl.
Terbentuk 3 x 6 x 5 = 90 susunan angka yang berbeda.

Jadi bilangan yang dapat terbentuk yang lebih besar dari 330
adalah 15 + 90 = 105 susunan angka yang berbeda.

Cara 2
Bilangan yang dapat dibentuk 300 — 330 :
Angka I [l Il
Cara 1 3 5

Angka |l hanya dapat diisi oleh angka 3 sehingga hanya terdapat
satu cara. Angka |l ada 3 cara karena ada 3 kemungkinan yaitu
angka 4, 5, dan 6. Angka Ill ada 5 cara karena ada 5
kemungkinan angka (dua angka sudah terpakai pada angka |
dan I1).

Sehinghaterbentuk 1 x 3 x 5 = 15 susunan angka yang berbeda.

Bilangan yang dapat dibentuk yang lebih besar dari 300 :

Angka I I Il
Cara 4 6 5

Angka | dapat diisi dengan empat cara karena terdapat empat
kemungkinan angka yaitu 3, 4, 5, dan 6. Angka Il ada 6 cara
karena satu angka sudah terpakai pada angkal. Angkalll ada5
cara karena dua angka sudah terpakai pada angkal danIl.

Terbentuk 4 x 6 x 5 = 120 susunan angka yang berbeda.
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4. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

Jadi bilangan yang dapat terbentuk yang lebih besar dari 330
adalah 120 + 15 = 105 susunan angka yang berbeda.

. Terdapat 3 priadan 4 wanita duduk dalam satu baris.

Banyaknya cara mereka duduk dalam sebaris dan berselingan.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Urutan | I 1l A\ V VI VIl
Cara 4 3 3 2 2 1 1
Jenis W P W R W P W

Keterangan : W = wanita

P =pria
Urutan | dapat diisi dengan 4 cara karena masih terdapat 4
wanita. Urutan 11l dapat diis dengan 3 cara karena satu wanita
sudah menempati urutan |. Dengan cara yang sama, urutan V
dapat diis dengan 2 caradan urutan VII 1 cara
Karena selangseling maka urutan I1, 1V, dan VI diis oleh pria
Urutan Il dapat diis dengan 3 cara karena masih terdapat 3
pria. Urutan |V dapat diisi dengan 2 cara karena satu pria sudah
menempati urutan Il. Sehingga urutan yang ke VI dapet diisi
dengan 1 cara.
Jadi banyak caramerekaduduk adalah4x 3x3x2x2x1x1
= 144 cara yang berbeda.
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Lampiran A.9

1. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

2. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

3. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST

. Seorang siswamempunyai 3 buah celana dan 4 buah kemeja.

Banyaknya pasangan pakaian yang dapat dipaka seorang
siswa.

. Celana yang dapat dipilih seorang siswa ada 3 cara dan kemegja

4 cara. Jadi ada 3 x 4 = 12 cara seorang siswa dapat memakai

sepasang celana dan kemegja.

. Dari kota A ke kota B ada 3 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara seseorang dapat pergi dari kota A ke kota C
melalui kota B.

. Dari kota A ke kota B dapat ditempuh dalam 3 cara dan dari

kota B ke kota C dapat ditempuh dalam 2 cara.
Jadi banyaknya cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui
kotaB adalah 3 x 2 =6 cara.

. Dari kota A ke kotaB ada 2 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota A ke kotaD ada 1 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota D ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara yang dapat ditempuh jika seseorang pergi dari
kota A ke kota C melalui kota B atau kota D.

. Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam

2X2=4caa
Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam
1x2=2cara
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4. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

5. Diketahui

Jawab

6. Diketahui

Ditanyakan :

Dengan aturan perkalian dan aturan penjumlahan, banyaknya
cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota
Dadaah (2x2)+(1x2)=4+2=6caa

: Untuk mengis jabatan presiden, ketua MPR, dan ketua DPR,

tersedia 2 calon presiden, 3 calon ketua MPR, 3 calon ketua
DPR.
Banyaknya cara ketiga posisi itu dapat diis jikatidak boleh ada

seorangpun yang merangkap jabatan.

. Banyaknya cara memilih seorang presiden ada 2 cara.

Banyaknya cara memilih seorang ketua MPR ada 3 cara.
Banyaknya cara memilih seorang ketua DPR ada 3 cara.

Maka susunan jabatan yang dapat dibentuk adalah 2 x 3 x 3 =
18 cara.

. Tersediaangka-angkal, 2, 3, 4, dan 5.

Ditanyakan :

Banyak lambang bilangan yang terdiri dari dua angka yang
dapat dibentuk jikatidak boleh ada angka yang diulang.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Angka I Il
Cara 5 4

Angka | dapat diiisi dengan 5 cara karena ada 5 kemungkinan
angka. Angka Il dapat diis dengan 4 cara karena satu angka
sudah terpakai pada angkal.

Jadi ada 5 x 4 = 20 susunan angka yang berbeda.

. Tersedia huruf-huruf pada kata MAIN.

Banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf
tersebut jikatidak boleh ada huruf yang diulang.
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Jawab

7. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

8. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Huruf I [ 1 v
Cara 4 3 2 1

Huruf | dapat diisi dengan 4 cara karena ada 4 kemungkinan
huruf. Huruf |1 dapat diisi dengan 3 cara karena satu huruf
sudah terpakal pada huruf |. Dengan alasan yang sama dengan
huruf 11, huruf 111 dapat diisi dengan 2 caradan huruf 1V 1 cara.
Jadi ada4 x 3 x 2 x 1 =24 susunan huruf yang dapat dibentuk.

: Duakeping uang logam dilambungkan bersama-sama satu kali.

Banyaknya kemungkinan hasil percobaan tersebut.

. Hasil percoban pelemparan dua keeping uang logam sebanyak

satu kali :
Logam |
A G
Logam I|
A AA GA
G AG GG

Keterangan : A = angka

G = gambar
Jadi terdapat 4 kemungkinan hasil percobaan tersebut yaitu
AA, AG, GA, dan GG.

. Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan bersama-

sama satu kali.
Banyaknya kemungkinan muncul gambar dan mata dadu

bernilai genap.

. Hasil percobaan pelemparan sekeping uang logam dan sebuah

dadu :
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Dadu
1 2 3 4 5 6
Logam
A A) | (A2 | (A3 | (A4 | (A5 ]| (AB)
G G [ (G2 (G3) | (G4 | (GH) | (G,6)

Jadi ada 3 kemungkinan muncul gambar dan mata dadu
bernilai genap yaitu (G,2), (G,4), dan (G,5).
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Lampiran A.10

1. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

2. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

3. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST

. Seorang siswamempunyai 10 buah celana dan 15 buah kemeja.

Banyaknya pasangan pakaian yang dapat dipaka seorang
siswa.

: Celana yang dapat dipilih seorang siswa ada 10 cara dan

kemegja 15 cara. Jadi ada 10 x 15 = 150 cara seorang siswa

dapat memakai sepasang celana dan kemegja.

. Dari Yogyakartake Magelang ada 7 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota Magelang ke Semarang ada 5 jalan yang dapat
dilaui.

Banyaknya cara seseorang dapat pergi dari Yogyakarta ke
Semarang melalui Magelang.

. Dari Yogyakarta ke Magelang dapat ditempuh dalam 7 cara

dan dari Magelang ke Semarang dapat ditempuh dalam 5 cara.
Jadi banyaknya cara perjalanan dari Y ogyakarta ke Semarang
melalui Magelang adalah 7 x 5 = 35 cara.

. Dari kota A ke kotaB ada 3 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota B ke kota C ada 3 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota A ke kotaD ada 1 jalan yang dapat dilalui.

Dari kota D ke kota C ada 2 jalan yang dapat dilalui.
Banyaknya cara yang dapat ditempuh jika seseorang pergi dari
kota A ke kota C melaui kotaB atau kota D

. Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam

3x3=9caa
Dari kota A ke kota C melalui kota B dapat ditempuh dalam
1x2=2caa
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4. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

5. Diketahui

Jawab

Dengan aturan perkalian dan aturan penjumlahan, banyaknya
cara perjalanan dari kota A ke kota C melalui kota B atau kota
Dadaah (3x3)+(1x2)=9+2=11cara

: Untuk mengisi posis seorang kapten, seorang gelandang, dan

seorang penyerang, tersedia 4 calon kapten, 3 calon gelandang,
5 calon penyerang.tidak boleh ada seorangpun yang merangkap
jabatan.

Banyaknya cara ketiga posisi itu dapat diis jikatidak boleh ada

seorangpun yang merangkap jabatan.

. Banyaknya cara memilih seorang kapten ada 4 cara.

Banyaknya cara memilih seorang gelandang ada 3 cara.
Banyaknya cara memilih seorang penyerang ada 5 cara.
Maka susunan jabatan yang dapat dibentuk adalah 4 x 3 x 5 =

60 cara.

. Tersediaangka-angkao, 1, 2, 3, 4, dan 5.
Ditanyakan :

Banyaknya bilangan yang terdiri dari empat angka (puluhan
ribu) yang dapat dibentuk jika tidak boleh ada angka yang

diulang.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Angka I [ 1 v
Cara 5 5 4 3

Angka | dapat diiisi dengan 5 cara karena ada 5 kemungkinan
angka yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Angka 0 tidak boleh menempati
urutan pertama karena tidak akan terbentuk susunan angka
yang bernilai puluhan ribu. Angka Il dapat diisi dengan 5 cara
karena dari 6 angka yang tesedia, satu angka sudah terpakai
pada angka |. Dengan cara yang sama, angka Ill dapat diis
dengan 4 caradan angka IV dengan 3 cara.

Jadi ada 5 x 5 x 4 x 3 = 300 susunan angka yang berbeda.
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6. Diketahui

Jawab

7. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

. Tersedia huruf-huruf pada kata DOMAIN.
Ditanyakan :

Banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf
tersebut jika tidak boleh ada huruf yang diulang dan huruf
pertama adalah huruf vokal.

: Dengan aturan perkalian dapat dijelaskan sebagai berikut :

Huruf I [ 1 v V VI
Cara 3 5 4 3 2 1

Huruf | dapat diisi dengan 3 cara karena ada 3 huruf vokal yang
tersedia yaitu O, A, dan I. Huruf 1l dapat diis dengan 5 cara
karena dari 6 huruf yang tersedia, satu huruf sudah terpakai
pada huruf |. Dengan alasan yang sama, huruf |1l dapat diis
dengan 4 cara, huruf 1V 3 cara, huruf V 2 cara, dan huruf
terakhir 1 cara.

Jadi ada3 x 5x 4 x 3 x 2 x 1 = 360 susunan huruf yang dapat
dibentuk.

. Sekeping uang logam dan sebuah dadu dilambungkan bersama-

sama satu kali.

Banyaknya kemungkinan hasil percobaan tersebut.

. Hasil percoban pelemparan sekeeping uang logam dan sebuah

dadu sebanyak satu kali :

Dadu
1 2 3 4 5 6
Logam
A A D) | (A2 | (A3 | (A9 | (AD) | (A6)
G G [ (G2 | (G3) | (G4 | (G)5) | (G,6)

Keterangan : A = angka
G = gambar
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8. Diketahui

Jawab

Jadi terdapat 12 kemungkinan hasil percobaan tersebut yaitu
(A1), (A2), (A3), (A4), (A5), (AB), (G1), (G2, (G?3),

(G,4), (G,5), dan (G,6).

. Sebuah dadu sisi enam dilambungkan dua kali.
Ditanyakan :

Banyaknya kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan

berjumlah ganjil.

. Hasil percobaan pelemparan sebuah dadu sebanyak duakali :

Dadu Il
1
Dadu |

2

3

4

5

6

(11)

(1.2)

(13

(14)

(15

(16)

(2.1)

(2.2)

(23)

(24)

(2.5

(2,6)

(3.1)

(3.2

(33

(34)

(3.5

(3.6)

(4.1)

(4,2)

(4.3

(4.4)

(4,5)

(4,6)

OO IWIN|F

6.1

(5.2)

(5.3

(5:4)

(5,5

(5.6)

(6.1)

(6.2)

(6.3)

(6.4)

(6.5

(6,6)

Jadi ada 18 kemungkinan muncul mata dadu berlainan dan
berjumlah ganjil yaitu (1,2), (1,4), (1,6), (2,1), (2,3), (2,5),
(3.2), (34), (3.6), (41), (43), (45), (52), (54), (56) (6.1),

(6,3), dan (6,5).
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LAMPIRAN B :

Lampiran B.1 :
Lampiran B.2 :
Lampiran B.3 :

LampiranB.4 :

Pedoman Observasi
Lembar Observas 1
Lembar Observas 2

Lembar Observasi 3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI {5,

Lampiran B.1
Pedoman Observasi

1. Lengkapi identitas padalembar observasi

2. Amati keterlibatan masing — masing sSiswa saat proses pembelgaran,
kemudian berilah tanda centang pada masing-masing kolom jenis keterlibatan
siswa sesuai dengan jenis keterlibatan siswa dalam dalam proses pembelgaran
dengan ketentuan sebagai berikut :

A : Berdiskusi
Kegiatan berdiskusi yang dimaksud merupakan kegiatan siswa bertukar
pikiran dengan teman sebaya dalam menemukan strategi penyelesaian.

B : Menemukan aternatif penyelesaian
Siswa dikatakan menemukan aternatif penyelesaian jika siswa berani
menyampaikan idenya dalam menyel esaikan suatu soal.

C : Mengerjakan soa di depan kelas
Siswa berani mengerjakan soa di papan tulis dan menjelaskan cara yang
dia gunakan kepada teman-teman satu kelas.

D : Bertanya
Kegiatan bertanya yang dimaksud adalah kegiatan siswa bertanya dalam
menanggapi ide penyelesaian yang diungkapkan oleh sesama teman.

E: Memberi tanggapan
Memberi tanggapan adalah kegiatan siswa menanggapi pendapat teman
dalam menyel esaikan suatu soal.

F . Menarik kessmpulan
Siswa dikatakan mampu menarik kesimpulan jika siswa mampu
merangkum apa yang telah dilakukannya dalam menyelesaikan suatu
soal dam mengungkapkan apa yang telah dirangkumnya tersebut.

3. Tulidah apa yang diungkapkan siswa selama proses pembelgaran

berlangsung pada kolom keterangan.
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Lampiran B.2

Lampiran Observas 1

Keterlibatan siswa dalam Pembelajaran Matematika

dengan Menggunakan Metode I nkuiri

123

Hari/ Tangga . Rabu, 29 Juli 2009
Observer
NamaSekolah  : SMA Negeri 5 Y ogyakarta
MataPelgaran : Matematika
Kelas : XIIPA L1

No. JenisKeterlibatan

Siswa B|C|D|E]|F Keter s

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

=
o
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No.
Siswa

JenisKeterlibatan

B

C

D

E

K eterangan

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31
32.
g8

35.
36.
37.
38.
39.
40.
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Lampiran B.3

Lampiran Observas 2

Keterlibatan siswa dalam Pembelajaran Matematika

dengan Menggunakan Metode I nkuiri

125

Hari/ Tangga : Rabu, 5 Agustus 2009
Observer
NamaSekolah  : SMA Negeri 5 Y ogyakarta
MataPelgaran : Matematika
Kelas : XIIPA L1

No. JenisKeterlibatan

Siswa B|C|D|E]|F Keter s

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

=
o
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No.
Siswa

JenisKeterlibatan

B

C

D

E

K eterangan

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31
32.
g8

35.
36.
37.
38.
39.
40.
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LAMPIRAN C :

Lampiran C.1 : Kuisioner Tanggapan Siswa

Lampiran C.2 : Lembar Wawancara
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Lampiran C.1

KUISIONER

NAMA
NOMOR

127

Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda dengan

memberikan tanda centang (V) pada kolom pertanyaan-pertanyaan berikut.

SS : Sangat setuju

S . Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

No. Per nyataan TS | STS

1. |Saya senang dengan pembelgaran
matematika  menggunakan metode
Inkuiri.

2. | Saya bosan ketika mengikuti pelgjaran
matematika dengan metode Inkuiri.

3. | Saya dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelgjaran
matematika dengan metode Inkuiri.

4. | Saya takut menyampaikan pendapat saya
ketika mengikuti pembelgjaran
matematika dengan metode Inkuiri.

5. | Saya merasa mudah menerima materi
pelgaran dengan menggunakan metode
Inkuiri.

6. | Pembelgaran matematika dengan metode

inkuiri membantu saya untuk berpikir
kritis.
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No.

Pernyataan

TS

STS

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Saya sangat bersemangat  dalam
mengikuti  pembelgaran matematika
metode Inkuiri.

Saya semakin  tertantang  dalam
menyelesaikan masalah  matematika
ketika mengikuti pembelgjaran dengan
metode Inkuiri.

Saya semakin tertarik mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
Inkuiri.

Saya mendapatkan suatu pengalaman
yang menyenangkan ketika mengikuti
pembelgjaran matematika dengan metode
Inkuiri.

Saya tidak suka dengan pembelgaran
matematika menggunakan metode inkuiri.

Pelgaran matematika dengan metode
Inkuiri tidak membuat saya bosan.

Saya tidak dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelgjaran
matematika dengan metode Inkuiri.

Saya berani menyampakan pendapat
saya ketika mengikuti pembelgaran
matematika dengan metode Inkuiri.

Saya merasa kesulitan menerima materi
pelgaran dengan menggunakan metode
Inkuiri.

Pembel gjaran matematika dengan metode
Inkuiri kurang membantu saya untuk
berpikir kritis.

Saya sangat maas daam mengikuti
pembelgjaran matematika dengan metode
Inkuiri.
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No. Pernyataan SS| S R | TS| STS

18. | Saya semakin malas dalam
menyelesaikan masalah  matematika
ketika mengikuti pembelgjaran dengan
metode Inkuiri.

19. | Saya semakin jenuh mengikuti pelgaran
matematika dengan menggunakan metode
Inkuiri.

20. | Saya tidek  mendapatkan  suatu
pengalaman yang menyenangkan ketika
mengikuti  pembelgjaran matematika
dengan metode Inkuiri.
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Lampiran C.2

Lembar Wawancar a

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelgjaran matematika dengan
metode Inkuiri ?

2. Apakah metode Inkuiri dapat menumbuhkan minat siswa dalam belgar
matematika ?

4. Apakah metode Inkuiri dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa

dalam mengikuti pembelgaran matematika ?

5. Apa kelebihan dari metode Inkuiri yang bapak peroleh setelah bapak

mel aksanakan pembel g arn matematika dengan metode Inkuiri ?

6. Apakah materi yang akan bapak sampaikan sudah cukup dapat disampaikan
melalui metodeini ?
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7. Apakah nantinya bapak akan menggunakan metode Inkuiri dalam mengajar ?

9. Apakah dengan metode yang bapak gunakan dapat mengaktifkan siswa dan
melatih siswa untuk berpikir kritis ?
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LAMPIRAND :

LampiranD.1 :
LampiranD.2 :
Lampiran D.3 :
LampiranD.4 :
LampiranD.5 :
Lampiran D.6
Lampiran D.7 :
Lampiran D.8 :

Data Hasi Uji Coba Instrumen TesPrestas
Validitas Item Butir Soal Tes Uj Coba
Kembar Kuisioner Guru (Validitas Isi)
Analisis Butir Soal Tes Prestasi Siswa
Data Keterlibatan Siswa

Data Tes Prestas Siswa

Data Tanggapan Siswa

Data Wawancara dengan Guru
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Lampiran D.1

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TESPRESTAS

Ujicoba instrumen dilakukan di kelas X1 IPA 2 untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen tes prestasi siswa. Dari ujicoba instrumen
diperoleh data berupa nilai 37 siswa kelas XI IPA 2. Selain data hasil ujicoba tes
prestasi, peneliti memperoleh data nilai ujian nasional siswa yang selanjutnya

akan digunakan dalam mengukur validitas den reliabilitas tes prestasi siswa.

Tabel Data Nilai Uji Coba Tes Prestas dan Nilai UAN Matematika

No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai UAN
1 |Siswal 8,500 8,250
2 | Siswa?2 8,125 7,750
3 | Siswa3 9,625 8,750
4 | Siswa4 6,375 8,000
5 | Siswab 8,000 8,000
6 | Siswab 7,000 8,750
7 | Siswa7 8,500 8,500
8 | Siswa8 7,000 8,000
9 | Siswa9 7,000 8,750
10 | Siswal0 9,625 9,500
11 | Siswall 9,625 9,000

12 | Siswal2 4,875 6,250

13 | Siswal3 8,500 8,750

14 | Siswal4 8,875 8,250

15 | Siswal5 9,250 8,000

16 | Siswal6 6,875 8,500

17 | Siswal7 7,125 8,500

18 | Siswal8 7,250 8,500

19 | Siswal9 7,375 7,750

20 | Siswa20 7,000 9,000

21 | Siswa2l 6,750 7,750

22 | Siswa22 8,500 8,750
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No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai UAN
23 | Siswa23 7,125 9,000
24 | Siswa24 6,750 6,500
25 | Siswa25 7,375 8,500
26 | Siswa26 7,375 7,000
27 | Siswa27 5,625 6,750
28 | Siswa28 7,000 8,500
29 | Siswa29 8,875 8,750
30 | Siswa30 6,375 8,500
31 | Siswa3l 5,750 7,000
32 | Siswa32 7,125 8,750
33 | Siswa33 7,000 7,500
34 | Siswa34 8,875 9,000
35 | Siswa35 7,375 8,500
36 | Siswa36 5,625 6,750
37 | Siswa37 5,750 7,500
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Lampiran D.2

1. ValiditasItem Butir Soal Nomor 1

Tabd Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 1

VALIDITASITEM BUTIR SOAL TESUJI COBA

No. Urut

: X Y X2 Y? XY
Siswa

1 - 68 49 4624 476
2 7 65 49 4225 455
3 10 77 100 5929 770
4 7 51 49 2601 357
5 10 64 100 4096 640
6 7 56 49 3136 392
7 10 68 100 4624 680
8 7 56 49 3136 392
9 7 56 49 3136 392
10 10 77 100 5929 770
11 10 77 100 5929 770
12 7 39 49 1521 273
13 7 68 49 4624 476
14 10 71 100 5041 710
15 10 74 100 5476 740
16 7 55 49 3025 385
17 7 77 49 5929 539
18 7 58 49 3364 406
19 7 59 49 3481 413
20 7 56 49 3136 392
21 7 54 49 2916 378
22 10 68 100 4624 680
23 7 57 49 3249 399
24 7 54 49 2916 378
25 7 59 49 3481 413
26 7 59 49 3481 413
27 7 45 49 2025 315
28 7 56 49 3136 392
29 10 71 100 5041 710
30 7 51 49 2601 357
31 7 46 49 2116 322
32 7 57 49 3249 399
33 7 56 49 3136 392
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No. Urut | Y X2 Y2 XY
Siswa
34 10 | 71 | 100 | 5041 710
35 7 | 59 49 | 3481 413
36 7 | 45 29 | 2025 315
37 7 | 46 29 | 2116 322
Jumiah | 289 | 2206 | 2323 | 13759 | 17736

Keterangan : X = skor soal

Y = skor total siswa

'/ NE X -(E X))
\/(N > x2-(% x)z) (NZYZ —(ZY)ZJ

37(17736) — 289(2206)
J(87(2323)—(289)’ ) (37(137596) (2206)¢

656232 — 637534
|/(85951-83521 ) (5091052 4866436)

. 18698
\/2430 (224616)

18698
23362,72

I'xy = 0,8

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karenarxy > r pada tabel, maka dapat dismpulkan bahwa item soa nomor 1

valid dengan tingkat kualifikas tinggi (berdasarkan tabel 5).
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2. Validitas Item Butir Soal Nomor 2

Tabd Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 2

No.Urut | Y X2 % XY
Siswa
1 10 | 68 | 100 | 4624 680
2 7 | 65 29 | 4225 455
3 10 | 77 | 100 | 5929 770
4 7. 51 29 | 2601 357
5 10 | 64 | 100 | 409 640
6 7 55 29 | 3136 392
7 TAT—Es 29 | 4624 476
8 | 56 29 | 3136 392
9 7 | 56 49 | 3136 392
10 10 | 77 | 100 | 5929 770
11 10 | 77 | 100 | 5929 770
12 7 | 39 29 | 1521 273
13 7 | 68 29 | 4624 476
14 7 | 7 29 | 5041 297
15 10 | 74 | 100 | 5476 740
16 7 | 5 49 | 3025 385
17 7 | 77 29 | 5929 539
18 7] ey, 29 | 3364 406
19 7 | 59 29 | 3481 213
20 7 | 56 29 | 3136 392
21 7 | 54 49 | 2916 378
22 7 | 68 29 | 4624 476
23 7 | 57 29 | 3249 399
24 10 | 54 | 100 | 2916 540
25 A F T 29 | 3481 413
26 o R 29 | 3481 213
27 7 | 45 29 | 2025 315
28 7 | 56 29 | 3136 392
29 10 | 71 | 100 | 5041 710
30 10 | 51 | 100 | 2601 510
31 7 | 46 29 | 2116 322
32 7 | 57 29 | 3249 399
33 7 | 56 29 | 3136 392
34 10 | 71 | 100 | 5041 710
35 7 | 59 29 | 3481 413
36 10 | 45 | 100 | 2025 450
37 7 | 46 29 | 2116 322
Jumiah | 292 | 2206 | 2374 | 13759 | 17769

136



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,

Keterangan : X = skor soal

Y = skor total siswa

" NE X -(E X))
\/(N 3 x2-(% x)z) (NZYz —(ZY)ZJ

37(17769) — 292(2206)
(67(2374)- (292 (37 137596) (2206 )’

657453 — 644152
|/(87838-85264 ) (5091052 4866436)

_ 13301
\/2574 (224616)

13301
24044,99

ryy = 0,55

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 2

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

. Validitas |tem Butir Soal Nomor 3

Tabed Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 3

No. Urut

: X Y X? Y? XY
Siswa

1 7 68 49 4624 476

2 10 65 100 4225 650

3 10 77 100 5929 770
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No.Urut | Y X2 % XY
Siswa
4 7 | 51 29 | 2601 357
5 2 | o4 4 4096 128
6 7 | 56 29 | 3136 392
7 10 | 68 | 100 | 4624 680
8 9 | 56 81 | 3136 504
9 7 | 56 29 | 3136 392
10 10 | 77 | 100 | 5929 770
11 10 | 77 | 100 | 5929 770
12 2 | 39 4 1521 78
13 10 | 68 | 100 | 4624 680
14 10 | 71 | 100 | 5041 710
15 10 | 74 | 100 | 5476 740
16 > | 55 4 3025 110
17 10 | 77 | 100 | 5929 770
18 10 | 58 | 100 | 3364 580
19 7 | 59 29 | 3481 413
20 7 | 56 49 | 3136 392
21 10 | 54 | 100 | 2916 540
22 10 | 68 | 100 | 4624 680
23 10 | 57 | 100 | 3249 570
24 7 | 54 49 | 2916 378
25 10 | 50 | 1100 | 3481 590
26 10 | 59 | 100 | 3481 590
27 10 | 45 | 100 | 2025 450
28 7 | 56 49 | 3136 392
29 10 | 71 | 100 | 5041 710
30 4 | 51 16 | 2601 204
31 T AW 9 1R 138
32 10 | 57 | 100 | 3249 570
33 i Piput5 ac) |23 204
34 0 | 71 | 1200 | 5041 710
35 7 | 59 29 | 3481 413
36 7 | 45 29 | 2025 315
37 Big—45 9 2116 138
Jumiah | 289 | 2206 | 2533 | 13759 | 17974

Keterangan : X = skor soal

Y = skor total siswa
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" NE X -(EX)(EY)
\/(N 3 x2-(% x)z) (NZYz —(ZY)ZJ

37(17974) — 289(2206)
J(37(2533)- (289 ) (37(137596)— (2206

665038 — 637534
|/(93721-83521 ) (5091052 4866436)

r 27504
/10200 (224616)

27504
47865,26

I'xy = 0,58

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 3

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

4. Validitas|tem Butir Soal Nomor 4

Tabed Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 4

No. Urut

) X Y X2 Y? XY
Siswa
1 10 68 100 4624 680
2 7 65 49 4225 455
3 7 77 49 5929 539
4 2 51 4 2601 102
5 2 64 4 4096 128
6 7 56 49 3136 392
7 7 68 49 4624 476
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No_. Urut X Y X2 y2 XY
Siswa
8 2 56 4 3136 112
9 7 56 49 3136 392
10 10 77 100 5929 770
11 10 77 100 5929 770
12 2 39 4 1521 78
13 10 68 100 4624 680
14 7 71 49 5041 497
15 10 74 100 5476 740
16 10 55 100 3025 550
17 2 77 4 5929 154
18 2 58 4 3364 116
19 7 59 49 3481 413
20 7 56 49 3136 392
21 2 54 4 2916 108
22 7 68 49 4624 476
23 2 57 4 3249 114
24 2 54 4 2916 108
25 7 59 49 3481 413
26 7 59 49 3481 413
27 2 45 4 2025 90
28 7 56 49 3136 392
29 10 71 100 5041 710
30 2 51 4 2601 102
31 7 46 49 2116 322
32 2 57 4 3249 114
33 7 56 49 3136 392
34 10 71 100 5041 710
35 4 59 49 3481 413
36 2 45 4 2025 90
37 7 46 49 2116 322
Jumlah 218 | 2206 1636 | 137596 13725

Keterangan : X = skor soal

r

XY =

Y = skor total siswa

N X -(E X))

\/(N 3 x2-(% x)z) (NZYz —(ZY)ZJ
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37(13725) - 218(2206)
J(37(1636)-(218)? ) (37(137596) (2206’ )

507825 — 480908
|/(60532-47524 ) (5091052 4866436)

_ 26917
13008 (224616)

26917
54053,72

ryy = 0,5

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 4

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

5. Validitas|tem Butir Soal Nomor 5

Tabel Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 5

N 0 Urut X % X2 Y2 XY
Siswa

1 10 68 100 4624 680

2 /- 65 49 4225 455

3 10 it 100 5929 770

4 7 51 49 2601 357

5 10 64 100 4096 640

6 I 56 49 3136 392

7 7 68 49 4624 476

8 I 56 49 3136 392

9 I 56 49 3136 392
10 10 77 100 5929 770
11 10 77 100 5929 770
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No.Urut | Y X2 % XY
Siswa
12 7 | 39 29 | 1521 273
13 10 | 68 | 100 | 4624 680
14 7 | 71 29 | 5041 497
15 10 | 74 | 100 | 5476 740
16 10 | 55 | 100 | 3025 550
17 7 | 77 29 | 5929 539
18 7 | 58 29 | 3364 406
19 g 59 29 | 3481 413
20 7 | 56 = 3135 392
21 7 | 54 29 | 2916 378
22 7 | 68 29 | 4624 476
23 10 | 57 | 100 | 3249 570
24 7 | 54 29 | 2916 378
25 7 | 59 29 | 3481 213
26 7 | 59 29 | 3481 413
27 7 | 45 29 | 2025 315
28 7 | 56 49 | 3136 392
29 7 | 71 29 | 5041 497
30 7. 51 29 | 2601 357
31 7 | 26 29 | 2116 322
32 - 29 | 3249 399
33 g5 - aLipgr vl * 3188 560
34 7 | 71 29 | 5041 497
35 7 | 59 29 | 3481 213
36 7 | 45 29 | 2025 315
37 7 | 26 29 | 2116 322
Jumiah | 289 | 2206 | 2323 | 13759 | 17601

Keterangan : X = skor soal

r

Y = skor total siswa

Ny xy (3 x)(> )

XY =

\/(N 3 x2 - x)zj (NZYZ —(ZY)ZJ

37(17601) — 289(2206)

J(37(2323)- (289) ) (37(237596) - (2206’
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651237 — 637534
|/(85951-83521 ) (5091052 - 4866436)

_ 13703
\/2430 (224616)

13703
23362,72

ryy = 0,59

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 5

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

6. ValiditasItem Butir Soal Nomor 6

Tabd Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor

No. Urut

: o Y X? Y? XY
Siswa
1 7 68 49 4624 476
2 10 65 100 4225 650
3 10 7% 100 5929 770
4 7 51 49 2601 357
5 10 64 100 4096 640
6 7 56 49 3136 392
7 10 68 100 4624 680
8 7 56 49 3136 392
9 7 56 49 3136 392
10 10 77 100 5929 770
11 10 77 100 5929 770
12 7 39 49 1521 273
13 10 68 100 4624 680
14 10 71 100 5041 710
15 10 74 100 5476 740
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No.Urut | Y X2 % XY
Siswa
16 2 | 55 4 3025 110
17 7 | 77 29 | 5929 539
18 10 | 58 | 100 | 3364 580
19 7 | 59 29 | 3481 413
20 7 | 56 49 | 3136 392
21 7 | 54 29 | 2916 378
22 10 | 68 | 100 | 4624 680
23 @ 57 29 | 3249 399
24 7 | 54 29 | 2916 378
25 7 | 59 29 | 3481 413
26 A 50 29 | 3481 413
27 10 | 45 | 100 | 2025 450
28 7 | 56 49 | 3136 392
29 7 | 71 29 | 5041 297
30 7 | 51 29 | 2601 357
31 7 | 46 29 | 2116 322
32 7 | 57 49 | 3249 399
33 7 | 56 29 | 3136 392
34 7. 71 29 | 5041 497
35 10 | 59 | 100 | 3481 590
36 10 | 45 | 100 | 2025 450
37 A5 497 ' *2116 322
Jumiah | 296 | 2206 | 2482 | 137596 | 18055

Keterangan : X = skor soal

r
XY =

Y = skor total siswa

NY xy - (3 x)(> )

J(N 3 x2 - x)z) (NZYZ —(ZY)ZJ

37(18055) — 296(2206)

|(37(2482) (296 ) (37(137596) (2206’ )

668035 — 652976

,/(91834-87616) (5091052 4866436)

15059

~ [4218(224616)
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15059
30780,36

ryy = 0,5

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 6

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

7. Validitasltem Butir Soal Nomor 7

Tabel Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 7

REgrut |- o Y X2 % XY
Siswa
1 10 | 68 | 100 | 4624 680
2 71 LS 29 | 4225 455
3 10 | 77 | 100 | 5929 770
4 7 | 51 29 | 2601 357
5 10 | 64 | 100 | 409 640
6 7 | 56 49 | 3136 392
7 7 | 68 29 | 4624 476
8 Tl 56 29 | 3136 392
9 g P 49 | 3136 392
10 T = 37 29 | 5929 539
11 ([T 29 | 5929 539
12 7 | 29 29 | 1521 273
13 7 | 68 29 | 4624 476
14 10 | 71 | 100 | 5041 710
15 7 | 74 29 | 5476 518
16 7 | 55 29 | 3025 385
17 7 | 77 29 | 5929 539
18 7 | 58 29 | 3364 406
19 7 | 59 29 | 3481 413
20 7 | 56 29 | 3136 392
21 7 | 54 29 | 2916 378
22 7 | 68 29 | 4624 476
23 7 | 57 29 | 3249 399
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No.Urut | Y X2 % XY
Siswa

24 7 | 54 29 | 2916 378
25 7 | 59 29 | 3481 413
26 7 | 59 29 | 3481 413
27 2 | 45 4 2025 90
28 7 | 56 29 | 3136 392
29 7 | 71 29 | 5041 497
30 7 | 51 29 | 2601 357
31 FT 46 29 | 2116 322
32 7 | 57 29 | 3249 399
33 7 P56 Tk [ RZFEC 392
34 A 71 29 | 5041 497
35 7 | 59 29 | 3481 413
36 2 | 45 4 2025 90
37 7 | 26 29 | 2116 322

Jumiah | 261 | 2206 | 1972 | 13759 | 15972

Keterangan : X = skor soal

r

Y = skor total siswa

N - (X))

XY =

\/(N Y x2- (% x)zj (NZY2 —(ZY)ZJ

37(15972) — 261(2206)

J(87(1972) (261} ) (37(137596) (2206)?)

590964 — 575766

|/(72964-68121 ) (5091052 - 4866436)

13703

~ 4843 (224616)

13703
32982,05

ryy = 0,42
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Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 7

valid dengan tingkat kualifikasi cukup (berdasarkan tabel 5).

8. Validitas Item Butir Soal Nomor 8

Tabe Validitas dan Perhitungan Item Soal Nomor 8

No_. Urut X Y X2 y2 XY
Siswa

1 7 68 49 4624 476
2 10 65 100 4225 650
8 10 77 100 5929 770
4 7 51 49 2601 357
5 10 64 100 4096 640
6 Y/ 56 49 3136 392
7 10 68 100 4624 680
8 10 56 100 3136 560
9 7 56 49 3136 392
10 10 77 100 5929 770
11 10 77 100 5929 770
12 0 39 0 1521 0
13 7 68 49 4624 476
14 10 71 100 5041 710
15 7 74 49 5476 518
16 10 55 100 3025 550
17 10 77 100 5929 770
18 8 58 64 3364 464
19 10 59 100 3481 590
20 7 56 49 3136 392
21 7 54 49 2916 378
22 10 68 100 4624 680
23 7 57 49 3249 399
24 7 54 49 2916 378
25 7 59 49 3481 413
26 7 59 49 3481 413
27 0 45 0 2025 0
28 7 56 49 3136 392
29 10 71 100 5041 710




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 45

No.Urut | Y X2 % XY
Siswa

30 7 | 51 29 | 2601 357
31 1 | 46 1 2116 46
32 10 | 57 | 100 | 3249 570
33 7 | 56 29 | 3136 392
34 10 | 71 | 100 | 5041 710
35 7 | 59 29 | 3481 413
36 0 | 45 0 2025 i
37 1 | 46 1 2116 46

Jumiah | 272 | 2206 | 2350 | 137596 | 17224

Keterangan : X = skor soal

Y = skor total siswa

g 37(17224) — 272(2206)
"l J(87(2350)-(272)? ) (37(137596) - (2206)’

637288 — 600032
|/(86950-73984 ) (5091052 4866436)

V 37256
/12966 (224616)

37256
53966,39

ryy = 0,69

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam tabel. Pada
taraf signifikas 5 % dengan N=37, diperoleh r dalam tabel adalah 0,325.
Karena ryy > r pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item soal homor 8

valid dengan tingkat kualifikasi tinggi (berdasarkan tabel 5).
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149

Lembar Kuesioner Gura

Lampiran D.3
No. Hal yang diamati Keterangan
4 ; Hourg
1. | Apakah soal-soal pre tes sesuai gm’l' L Jv q,é: g
dengan kompetensi dasar /C P
menggunakan aturan perkalian,
permutasi, dan kombinasi
dalam pemecahan masalah ?
ne S amgai
2. | Apakah soal-soal pre test dapat W‘é‘ M /} 74,/2{ ‘_Z
memungkinkan siswa P pmn Copbar $F W
menjawab dengan berbagai - Y. Le i
macam cara penyelesaian ? ANy, 2 = /M ) ol ‘VZ _
e
W i i
3. | Apakah soal-soal pre tes dapat
digunakan untuk mengetahui 7/q .
kemampuan siswa dalam
menggunakan aturan perkalian
dan aturan penjumlahan ?
4. | Apakah waktu 90 menit cukup 2(:{ j,VQ. ; MA?& 3
untuk siswa menyelesaikan
soal pre tes atau pos tes?
5. | Bagaimana pendapat Anda Corxd é/) J Al g U 4

mengenai soal pre tes ?

PN

Guru Pengampu Matematika
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Lembar Kuesioner Guru

No.

Hal yang diamati

Keterangan

Apakah soal-soal pre tes sesuai
dengan kompetensi dasar
menggunakan aturan perkalian,
permutasi, dan kombinasi
dalam pemecahan masalah ?

%WW

Apakah soal-soal pre test dapat
memungkinkan siswa
menjawab dengan berbagai
macam cara penyelesaian ?

Cop

Apakah soal-soal pre tes dapat
digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam
menggunakan aturan perkalian
dan aturan penjumlahan ?

T

Apakah waktu 90 menit cukup
untuk siswa menyelesaikan
soal pre tes atau pos tes?

omgl Embadp -

Bagaimana pendapat Anda
mengenai soal pre tes 7

Guru Pf:(ngampu Matematika
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Lampiran D.4
ANALISISBUTIR SOAL TESPRESTASI SISWA
Tabel AnalisisButir Soal Tes Prestasi Siswa
Nama Skor Butir Soal

No-l "Sswa 1 ] 2 1 3] 4] 5 | 6] 7 | 8 | X
1 | Siswal 7 10 v 10 10 7 10 7 68
2 | Siswa? 7 7 10 7 7 10 7 10 65
3 | Siswa3 10 10 10 7 10 10 10 10 77
4 | Siswa4 7 7 Y/ 2 7 7 7 7 51
5 | Siswab 10 10 2 2 10 10 10 10 64
6 | Siswab 7 7 7 7 7 7 7 7 56
7 | Siswa7 10 7 10 7 7 10 7 10 68
8 | Siswa8 7 7 9 2 7 7 7 10 56
9 | Siswa9 7 7 7 7 7 7 7 7 56
10 | Siswa 10 10 10 10 10 10 10 7 10 77
11 | Siswall 10 10 10 10 10 10 I 10 77
12 | Siswa12 7 7 2 2 7 7 7 0 39
13 | Siswa 13 7 7 10 10 10 10 % 7 68
14 | Siswa 14 10 7 10 7 7 10 10 10 71
15 | Siswa 15 10 10 10 10 10 10 7 i/ 74
16 | Siswa 16 e 7 2 10 10 2 7 10 55
17 | Siswal7 7 7 10 2 7 7 7 10 77
18 | Siswa 18 7 7 10 2 7 10 7 8 58
19 | Siswa19 7 7 7 7 7 7 7 10 59
20 | Siswa 20 7 7 7 7 7 7 7 7 56
21 | Siswa?2l1 7 7 10 2 7 7 7 7 54
22 | Siswa 22 10 7 10 7 7 10 7 10 68
23 | Siswa 23 7 7 10 2 10 7 I 7 57
24 | Siswa 24 7 10 7 2 7 7 7 7 54
25 | Siswa 25 7 7 10 7 7 7 7 7 59
26 | Siswa 26 7 7 10 7 7 7 7 7 59
27 | Siswa 27 7 7 10 2 7 10 2 0 45
28 | Siswa 28 7 7 7 7 7 7 7 7 56
29 | Siswa?29 10 10 10 10 7 7 7 10 71
30 | Siswa30 7 10 4 2 7 7 7 7 51
31 | Siswa3l 7 7 3 7 7 7 7 1 46
32 | Siswa32 7 7 10 2 7 7 7 10 57
33 | Siswa33 7 7 4 7 10 7 7 7 56
34 | Siswa34 10 10 10 10 7 7 7 10 71
35 | Siswa35 7 7 7 7 7 10 7 7 59
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No N_ama Skor Butir Soal Skor
' Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8
36 | Siswa36 7 10 7 2 7 10 2 0 45
37 | Siswa 37 7 7 3 7 7 7 7 1 46
X 289 | 292 | 289 | 218 | 289 | 296 | 261 | 272 2206
Z x? 2323 | 2374 | 2533 | 1636 | 2323 | 2482 | 1972 | 2350 | 134918
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Lampiran D.5

DATA KETERLIBATAN SISWA

Tabel Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 1

Jenis Keterlibatan Skor
C Total

Siswa

Siswa 1

Siswa 2

2
2
Siswa 3 -

Siswa 4

Siswa 5

WIS IR Sl
1]

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

(B [

Siswa 9

Siswa 10

1[NNI

Siswa 11

Siswa 12

IRB DD

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

PRI (BB

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

Siswa 20

(e e

p—;—tp-u|—np—l.p—l|—l||—l|p-l;—l|—|)—p—l|ﬁ)—i|—d|ud|—t

Siswa 21

Siswa 22

IR (B (R [N
]

Siswa 23

fd | ]

Siswa 24

Siswa 25

Siswa 26

Siswa 27

Siswa 28

Siswa 29

Siswa 30

o b | ) b | ]| e |

Siswa 31

RSN SR oS S AR oS H R oS
IR SR I S O S 0 B S A

Siswa 32

Siswa 33

b2 1 DB

Siswa 34

)—ii—‘l—‘h-‘i—-'l—‘l—-ih-—iP-—‘l--‘l—ib—-ll—ll—lh—lr—‘h—li—lhd#-htr—ih-lhdhdi—ﬂb—l)—lhﬂh-dt-‘hﬂl—ll—di—ib

o |
[\ AR

(N
1

Siswa 35

]
y--th—l\)[\.)r—l'—-sb-—t;—tu-un-un—ln—a'-l\.);—Ar—ip—n_&»—smup-n—np-umr\)p-n-lu;—_nw{\}wt—-hq

O\*-JO\O’\\I‘J'-J\JU\QUIUIWO\UINIUILAUINJ\JMUJNJNJO\\I\IDJ\!MU\O\UI\l
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Si Jenis Keterlibatan Skor
. A 1 C D E F Total
Siswa 36 1 - 2 2 1 T
Siswa 37 1 1 - 2 2 1 7
Keterangan :

1) “—“ berarti siswa tidak terlibat dalam jenis keterlibatan itu

2) A, B, C, D, E, F mengacu pada halaman 27

3) Skor masing-masing jenis keterlibatan mengacu pada halaman 28

Tabel Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 2

Siswa

Jenis Keterlibatan

E

Skor
Total

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

[\8)
(SISl

Siswa 4

Siswa 5§

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

AN

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

RN NN (NN

Siswa 15

(D] [N

Siswa 16

Siswa 17

1B

Siswa 18

b NI] 1

Siswa 19

Siswa 20

Siswa 21

M1 [N 1

Siswa 22

Siswa 23

L ]
1

Siswa 24

Siswa 25

|—t—-li-¢Hn—lh—t)-dl—iﬂl—lhlp-inﬂr—di-ﬂh—lb—ti—il—thdh-di—'i"_‘-‘b

p—l\—lb-di—nlHHHHHHHM)—IHHHH”M'—HM)—IP‘F—‘Hw

bJp—--y-w—hr-l»-w—lr—a,--p-a—i-dl\)'—-p-db-uunp—a—._nwb—*h—'h'"ﬂ

e I I I LT T R S I T P - T Y N P L R S e L A
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Jenis Keterlibatan Skor
C Total

Siswa

A

Siswa 26 1
Siswa 27 1
Siswa 28 1
Siswa 29 1
Siswa 30 1
1

1

1

1

1

1

1

SIS
I

Siswa 31
Siswa 32
Siswa 33
Siswa 34
Siswa 35
Siswa 36
| Siswa 37

(R [N

ARSI S
1

b1

BN

p—ihﬂhﬁt]-ih—ll—li—!p-uj—l—dn—l-lw
1
o | 1t |t | D | et |t [ e | ot | e | BN [ e | e | ]

= w|co|h|n|J|WiQIc0(h|lh

[N
[T
] ]

Keterangan :
1) “—* berarti siswa tidak terlibat dalam jenis keterlibatan itu
2) A,B,C,D,E, F mengacu pada halaman 27

3) Skor masing-masing jenis keterlibatan mengacu pada halaman 28

Selain data-data kuantitas keterlibatan siswa di atas, diperoleh juga
data keterlibatan siswa yang diperoleh dari rekaman video berikut :
a. Situasi Kelas ketika Pelajaran Dimulai
Siswa cukup tenang saat guru masuk dan memberitahukan materi apa yang
akan dipelajari. Begitu juga saat guru membagikan soal kepada masing-
masing siswa dan memberikan pengarahan mengenai aturan pengerjaan soal.
b. Situasi Kelas ketika Siswa mengerjakan Soal
Saat mengerjakan soal, kurang lebih 5 menit pertama, suasana kelas cukup
tenang. Siswa masih sibuk sendiri-sendiri dalam mengerjakan soal. Seteleh

mereka menemukan cara awal menyelesaikan soal itu dan mulai merasa
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kesulitan, siswa mulai berdiskusi dengan teman yang berdekatan tempat
duduknya. Guru berkeliling sambil mengamati proses diskusi dan hasil
pekerjaan siswa. Banyak siswa yang bertanyaan kepada guru mengenai cara
yang mereka gunakan. Guru memberikan penjelasan seperlunya dan
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan penyelesaian yang tepat. Dalam
mengerjakan soal siswa tidak diperbolehkan membuka buku paket maupun
buku catatan. Siswa benar-benar menggunakan pengetahuan yang sudah
mereka ketahui sebelumnya untuk menemukan strategi penyelesaian.

Diskusi Kelas

Dalam diskusi kelas, 4 siswa maju untuk menngerjakan 4 soal dan
menjelaskan cara yang digunakannya. Beberapa siswa juga maju mengetjakan
soal karena memilki jawaban maupun cara yang berbeda. Pada akhir
pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan

mengenai cara-cara yang telah mereka gunakan untuk menjawab keempat soal

tersebut.
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Lampiran D.6

DATA TESPRESTASI SISWA

Data yang diambil dari skor hasil pre test dan post test yang diperoleh
mesing-masing siswa. Skor pre test adalah hasil tes prestasi siswa sebelum
menerima pel g aran matematika dengan metode Inkuiri. Skor post test adalah hasil

tes prestasi siswa setelah menerima pelg aran matematika dengan metode Inkuiri.

Tabd Skor Hasil TesPrestas Siswa Kelas X1 |PA 1

Nama Siswa Skor Pre Test Skor Post Test
Siswa 1 25 52
Siswa 2 35 44
Siswa 3 29 43
Siswa 4 46 34
Siswa 5 31 39
Siswa 6 36 44
Siswa 7 28 36
Siswa 8 37 42
Siswa 9 32 46
Siswa 10 54 49
Siswa 11 39 54
Siswa 12 27 40
Siswa 13 22 32
Siswa 14 40 33
Siswa 15 39 41
Siswa 16 32 44
Siswa 17 438 43
Siswa 18 66 59
Siswa 19 25 48
Siswa 20 27 43
Siswa 21 31 40
Siswa 22 42 37
Siswa 23 41 34
Siswa 24 33 47
Siswa 25 25 35
Siswa 26 20 47
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Nama Siswa Skor Pre Test Skor Post Test
Siswa 27 38 46
Siswa 28 22 42
Siswa 29 37 47
Siswa 30 40 42
Siswa 31 16 43
Siswa 32 15 46
Siswa 33 19 46
Siswa 34 33 47
Siswa 35 36 38
Siswa 36 21 38
Siswa 37 21 53
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Lampiran D.7

DATA TANGGAPAN SISWA

Data tanggapan siswa diperoleh dari kuisioner yang diisi siswa setelah

mengkuti pembelgjaran matematika dengan metode Inkuiri. Dari kuisioner yang

telah diisi 37 siswa kelas X1 IPA 1, diperoleh data skor kuisioner masng-masing

siswa sebagal berikut :

Tabd Data Hasil Kuisioner

Skor Tiap Pernyataan

Q|| (™[0S0 [ [SHWO [ 0[<0 [N [ S[S S0 [M 0|0 <10 (< <
W_J44444434434545342344423534452
Qo[ || [O |0 [ || 0[S [N o | [ [N o (o[ < < [ < <
Slo|t|m|om(st (S {m| |0 M 0o [T S S S (S S 0o S o (<
QI[N [0 [0S0 | NS0 [0 | [0 [N (0| < o | < | <
Bt |o| || |m| <t <[ [0t [m|®[|o [0 |[N[m|[No (oo w || << <<
M24444435333514332442334333333
Q<[00 [N NS [0 | <o [ o<
ﬂ44544434435433442343433334453
dlm ||| | ||| || [ |m | [ [N [N o [ << [N (o (o | < [ < <t [
Qo[0T o | O S {0 [N[SF[HW [o|< [1o (o |<F [ < [
oM<t ||| <N O[S [N[M [N [0 || < [ <<t [ |
O (S| (||| < [N [0 [0 (0| < [ < (0| < o | < <
NS T (FTF(ITOTT DTN TNNDNT NN TN T T T ™M
O [T | [ [M |00 || [0 [0 | 10 (0| < o || <
MM T TFTFTNDT T NNONDNODANOD TN TN TF|T IO
SN TIFIFITTONWTFTINNDOMMNNT TN TFTIND|IT O M T T O|NM
O[O || [M 0| [0 || [N S0 [0 < < o<
N St [ <[ o o[ < [N [N o[ < < o0 | < (o[ < [ <F o | o
O[OS0 [ [0 || SN[ [ [ [0 | N[ (0| <0 |
) - -

S| —i|ov| | < 10| 0|~ 0 |00 S | 93 3139 15| B2 Q| =V X QKRR
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Skor Tiap Pernyataan

Q|| |w|w|m|{w|w
Q|| |v|v|m|< |
Jo|m| <o (™| |
Sw(o|< oo <<
Ol ||| | |||
Do N (o ||
Slw|m|o|N|s |||
QN (NS 0| | <™
it |o (b ;||
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Q||| || ||
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o|t M| ||| |
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Lampiran D.8

DATA WAWANCARA DENGAN GURU

Wawancara dilakukan setelah post test selesai dilaksanakan. Adapun

hasil wawancara pendliti (P) dengan guru (G) sebagau berikut :

P

Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelgjaran matematika dengan
metode inkuiri ?

Saya sebagai guru matematika kelas X1 untuk materi peluang, metode
Inkuiri saya kirabaik sekali dan menurut saya sangat tepat.

Apakah metode ini dapat menumbuhkan minat siswa dalam belgar
matematika ?

Otomatis iya karena dengan metode menemukan ini seorang anak atau
beberapa anak dalam kelompok tersebut akan lebih percaya diri. Dia akan
merasa bahwa dia telah memenuhi atau memberikan suatu langkah-
langkah yang menurut dia sendiri itu dari dia sehingga akan menambah
suatu minat siswa terhadap matematika.

Menurut bapak, apakah metode ini dapat mengaktifkan siswa ?

lya dengan sendirinya. Kalau minat itu nailk atau minat siswa itu
bertambah otomatis akan mengaktifkan siswa dalam proses belgar
mengajar, tetapi kalau siswa kurang berminat saya rasa akan sebaliknya.
Apakah metode ini juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis

siswa dalam belgjar matematika ?
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G : lya dengan proses belgar menggar yang terjadi kemarin, itu sangat
terlihat sekali bahwa mereka berpikir kritis. Apabila beberapa siswa
melakukan suatu perbedaan pendapat atau perbedaan jawaban atau
perbedaan suatu penalaran, mereka akan berpikir kritis untuk
mengkoreksi. Demikian juga kita sebagai seorang pengajar atau guru
melakukan kekeliruan, siswa akan lebih berani menyampaikan kekeliruan
itu dari pada dia tidak menemukan caranya dengan langkahnya sendiri
biasanya hanya akan manut pada guru. Tetapi karena siswa melakukan
inkuiri atau menemukan dengan langkah-langkah dia sendiri, dia akan
lebih berani untuk menyampaikan pendapatnya.

P . Apa kelebihan dari metode Inkuiri yang bapak peroleh setelah bapak
mel aksanakan pembel g aran matematika dengan metode Inkuiri ?

G : Dari rangkuman tadi saya kira anak-anak akan lebih berminat, kemudian
anak-anak lebih aktif, lebih kritis, dan lebih ‘enjoy’ dalam mengikuti
pelajaran matematika itu sendiri.

P : Apakah materi yang akan bapak sampaikan sudah cukup dapat
disampaikan melalui metode ini ?

G : Sayakirabisa

P . Apakah nantinya bapak akan menggunakan metode inkuiri dalam
mengajar ?

G : lya, untuk metode Inkuiri terutama untuk materi peluang ini sangat bagus.

Apaagi setelah dengan adanya pendlitian ini akan lebih meyakinkan kita.
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Mudah-mudahan nanti selanjutnya saya akan menggunakan metode ini
dalam proses belgjar mengajar.

P . Metode apayang biasa bapak gunakan dalam mengagjar ?

G : Sdama ini biasanya hanya metode diskus kemudian siswa
mempresentasikan sgja, tetapi siswa kurang diberi kesempatan untuk
menemukan langkah-langkah sendiri.

P . Apakah dengan metode yang bapak gunakan dapat mengaktifkan siswa
dan melatih siswa untuk berpikir kritis ?

G : Cukup bisa mengaktifkan siswa namun saya rasa kurang bisa melatih
siswauntuk berpikir kritis.

P . Menurut bapak apakekurangan metodeini ?

G : Jadi metode ini kalau pada materi peluang sangat bagus tapi untuk materi-
materi yang siswa belum mendapatkan prasyaratnya misalkan di SMP
belum, biasanya metode Inkuiri agak sulit. Sebagai contoh, misalkan
materi-materi yang dimana itu adalah merupakan awal-awal suatu definisi,
misalkan definisi fungsi. Kalau siswa untuk menemukan sendiri biasanya
agak sulit, biasanya kita memancing dengan memberikan suatu definisi.
Jadi menurut saya untuk inkuiri ini akan tepat kalau anak-anak juga
mempunyai suatu prasyarat, baru bisa digunakan. Tetaapi kalau anak-anak
belum mempunyal prasyarat, anak-anak langsung diberikan metode ini,
intilahnya guru hanya memberikan suatu celah-celah atau memberikan

suatu rambu-rambu biasanya anak-anak akan kesulitan. Kecuali kalau
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anak-anak sudah mempunyai prasyarat sebelumnya, saya kira akan lebih
mudah.
P . Sayarasacukup pak, terimakasih.

G : iya samasama.
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LAMPIRAN E :

LampiranE.1 :
Lampiran E.2 :
Lampiran E.3 :
LampiranE.4 :
Lampiran E.5 :
Lampiran E.6 :
Lampiran E.7 :
Lampiran E.8 :

Surat ljin Penelitian

Daftar Nilai UAN Matematika kelas X1 1PA 2
Lembar Kerja Uji Coba Tes Prestas

Lembar Kerja Pre test

Hasil Kerja Siswauntuk LKS 1 dan LKS 2
Lembar Kerja Post Test

Kusioner Siswa

Foto-Foto Penelitian
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Pekerjaan : Mahasiswa FKIP - USD Yogyakarta
Alamat : Kampus Il USD Yogyakarta
Penanggungjawab @ Drs. A. Sardjana M. Pd
Keperluan

- Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KEEFEKTIFAN
PENGGUNAAN PENDEKATAN OPEN-ENDED DAN METODE
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Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY “*«:f" KA
Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta SRR

“epala SMA Negeri 5 Yogyakarta
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Lampiran D.2

DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR NASIONAL MATEMATIKA SMP
KELAS X1 IPA 2
SMA NEGERI 5 TOGYAKARTA

No. Nilai No. Nilai
1 8,250 21 9,000
2 7,750 22 7.750
3 8,750 23 8,750
4 8,000 . 24 9,000
5 8,000 a3 6,500
6 8,750 26 8,500
7 8,500 7 7,000
8 8,000 28 6,750
9 8,750 29 8,500
10 9,500 30 8,750
11 9,000 31 8,500
12 6,250 32 8,000
13 8,750 33 7,000
14 8,250 34 8,750
15 8,000 35 9,500
16 8,500 36 7,500
17 8,500 37 9,000
18 8,500 38 8,500
19 9,000 39 6,750
20 7,750 40 7,500

Mengetahui,
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KUISIONER

NAMA . Anda OF
NOMOR o E e

Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda dengan
memberikan tanda centang ( V) pada kolom pertanyaan-pertanyaan berikut.

SS : Sangat setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu

TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

No. Pernyataan SS{ S| R | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran
| matematika menggunakan pendekatan
metode inkuiri.

2. | Saya bosan ketika mengikuti pelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

3. | Saya dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran Vv
matematika dengan metode inkuiri.

4. | Saya takut menyampaikan pendapat saya /
ketika mengikuti pembelajaran

matematika dengan metode inkuiri.

5. | Saya merasa mudah menerima materi

pelajaran dengan menggunakan metode \/
inkuiri.

6. | Pembelajaran matematika dengan metode v
inkuiri membantu saya untuk berpikir
kritis.

7. | Saya  sangat  bersemangat dalam _
mengikuti  pembelajaran  matematika v
metode inkuiri.

8. | Saya semakin tertantang dalam
menyelesaikan  masalah  matematika i
ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.
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|

Pernyataan

SS

S

R

TS

STS

10

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17}

18.

19.

20.

Saya semakin tertarik mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode

inkuiri.

Sayva mendapatkan suatu pengalaman
yang menyenangkan ketika mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode
inkuirl.

Saya tidak suka dengan pembelajaran
matematika menggunakan metode inkuiri.

Pelajaran matematika dengan metode
inkuiri tidak membuat saya bosan.

Saya tidak dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran
matemaFika dengan metode inkuiri.

Saya berani menyampaikan pendapat
saya ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya merasa kesulitan menerima materi

pelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri.

Pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri kurang membantu saya untuk
berpikir kritis.

Saya sangat malas dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri.

Saya semakin malas dalam
menyelesaikan  masalah  matematika
ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.

Saya semakin jenuh mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
inkuiri.

Saya tidak mendapatkan suatu
pengalaman yang menyenangkan ketika
mengikuti  pembelajaran  matematika
dengan metode inkuiri.
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Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda dengan
memberikan tanda centang ( V) pada kolom pertanyaan-pertanyaan berikut.

SS : Sangat setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

No. Pernyataan SS| S| R | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran /
matematika menggunakan pendekatan
metode inkuiri.

2. | Saya bosan ketika mengikuti pelajaran o
matematika dengan metode inkuiri.

3. | Saya dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran i
matematika dengan metode inkuiri.

4. | Saya takut menyampaikan pendapat saya
ketika mengikuti pembelajaran o
matematika dengan metode inkuiri.

5. | Saya merasa mudah menerima materi " 4
pelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri.

6. | Pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri membantu saya untuk berpikir v’
kritis.

7. | Saya  sangat  bersemangat dalam
mengikuti  pembelajaran  matematika : v
metode inkuiri. '

8. | Saya  semakin  tertantang  dalam
menyelesaikan  masalah  matematika \/
ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.
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No. }

Pernyataan

SS

R

TS

STS |

9.

10.

11.

12.

13,

14.

13,

16.

W

18.

19,

20.

Saya semakin tertarik mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
inkuiri.

Saya mendapatkan suatu pengalaman
yang menyenangkan ketika mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri.

Saya tidak suka dengan pembelajaran
matematika menggunakan metode inkuiri.

Pelajaran matematika dengan metode
inkuiri tidak membuat saya bosan.

Saya tidak dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya berani menyampaikan pendapat
saya ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya merasa kesulitan menerima materi

pelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri.

Pembelajaran matematika dengan metode

inkuiri kurang membantu saya untuk
berpikir kritis.

Sayva sangat malas dalam mengikuti

pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri.

Saya semakin malas dalam
menyelesaikan  masalah  matematika

ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.

Saya semakin jenuh mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
inkuiri.

Sava tidak mendapatkan suatu
pengalaman yang menyenangkan ketika
mengikuti  pembelajaran  matematika
dengan metode inkuiri.

v~
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Pilihlah satu jawaban yang \})aling sesuai dengan pendapat Anda dengan

memberikan tanda centang (

SS
S

R
TS
STS

: Sangat setuju

: Setuju

: Ragu-ragu

: Tidak setuju

: Sangat tidak setuju

) pada kolom pertanyaan-pertanyaan berikut.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya senang dengan pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan
metode inkuiri.

Saya bosan ketika mengikuti pelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya takut menyampaikan pendapat saya
ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya merasa mudah menerima materi

pelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri.

Pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri membantu saya untuk berpikir
kritis.

‘Saya  sangat  bersemangat  dalam
mengikuti pembelajaran  matematika
metode inkuiri.

Saya  semakin  tertantang  dalam

menyelesaikan  masalah  matematika
ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.
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No.

Pernyataan ]

SS

S

R

TS

STS

9

10.

.7

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Saya semakin tertarik mengikuti pelajaran

matematika dengan menggunakan metode
inkuiri.

Saya mendapatkan suatu pengalaman
yang menyenangkan ketika mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri.

Saya tidak suka dengan pembelajaran
matematika menggunakan metode inkuiri.

Pelajaran matematika dengan metode
inkuiri tidak membuat saya bosan.

Saya tidak dapat menemukan hal-hal baru
ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya berani menyampaikan pendapat
saya ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode inkuiri.

Saya merasa kesulitan menerima materi

pelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri.

Pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri kurang membantu saya untuk
berpikir kritis.

Saya sangat malas dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode
inkuiri.

Saya semakin malas dalam
menyelesaikan  masalah  matematika
ketika mengikuti pembelajaran dengan
metode inkuiri.

Saya semakin jenuh mengikuti pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
inkuiri.

Saya  tidak mendapatkan suatu
pengalaman yang menyenangkan ketika
mengikuti  pembelajaran  matematika
dengan metode inkuiri.

i
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